






Kuliah Kerja Nyata (biasa disingkat KKN) adalah suatu bentuk pendidikan dengan cara memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk hidup di tengah-tengah masyarakat di luar kampus dan secara langsung mengidentifikasi serta menangani masalah-masalah pembangunan yang dihadapi. KKN dilaksanakan oleh perguruan tinggi dalam upaya meningkatkan isi dan bobot pendidikan bagi mahasiswa dan untuk mendapatkan nilai tambah yang lebih besar pada perguruan tinggi.
Kegiatan KKN dilaksanakan di luar kampus dengan maksud meningkatkan relevansi pendidikan tinggi dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat akan ilmu pengetahuan, teknologi, serta seni untuk melaksanakan pembangunan yang semakin meningkat, serta meningkatkan persepsi mahasiswa tentang relevansi antara kurikulum yang dipelajari di kampus dengan realita pembangunan dalam masyarakat.
Bagi mahasiswa, kegiatan KKN haruslah dilaksanakan sebagai pemahaman belajar yang baru dan yang tidak akan pernah diperoleh di dalam kampus. Dengan selesainya ber-KKN mahasiswa harus merasa memiliki pengetahuan baru, kemampuan baru, dan kesadaran baru tentang masyarakat, bangsa, dan tanah airnya maupun tentang dirinya sendiri, yang akan sangat berguna sebagai bekal menjadi sarjana.  
KKN merupakan bagian integral dari proses pendidikan yang memiliki ciri-ciri khusus. Oleh karena itu, sistem penyelenggaraannya memerlukan landasan ideal yang akan memberikan gambaran serta pengertian yang utuh tentang apa, bagaimana, serta untuk apa KKN itu diselenggarakan. Landasan ini akan memberikan petunjuk serta mengendalikan pola pikir dan pola tindakan dalam setiap proses penyelenggaraan KKN, yang pada gilirannya akan membedakan KKN dengan bentuk-bentuk kegiatan lain yang bukan KKN.
KKN sekurang-kurangnya mengandung lima aspek yang bernilai fundamental yang tidak dapat dipisah-pisahkan antara satu dengan yang lain. Kelima aspek tersebut adalah sebagai berikut.
1.	Keterpaduan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi
KKN merupakan bentuk kegiatan yang memadukan unsur-unsur Tri Dharma Pendidikan Tinggi, yaitu Pendidikan dan Pengajaran, Penelitian, dan Pengabdian kepada Masyarakat dalam satu paket kegiatan. 
Sebagai kegiatan Dharma Pendidikan dan Pengajaran, KKN merupakan bagian integral dari kurikulum pendidikan tinggi Strata Satu (S1) pada tingkat tertentu dan dalam jangka waktu tertentu.  Hal ini berarti bahwa KKN:
a.	merupakan program yang tidak berdiri sendiri dan tidak terpisahkan dari tujuan dan isi pendidikan tinggi lainnya
b.	memiliki fungsi sebagai pengikat dan perangkuman semua isi kurikulum, dan bahkan juga penambah atau pelengkap isi kurikulum yang telah ada
c.	merupakan pengalaman belajar yang menghubungkan konsep-konsep akademis dengan realitas kehidupan dalam masyarakat  
d.	merupakan program yang di dalamnya pengetahuan teori mahasiswa dapat diperkaya melalui pengalaman praktis di lapangan, dan
e.	merupakan program yang dapat mematangkan kepribadian mahasiswa, menumbuhkan rasa percaya diri sebagai calon pemimpin yang handal bagi pembangunan bangsa.
Bagi Muhammadiyah – sebagai organisasi yang bergerak dalam bidang amar ma’ruf nahi munkar – dan bagi Universitas Ahmad Dahlan dan Perguruan Tinggi Muhammadiyah lainnya – sebagai amal usaha milik Muhammadiyah – KKN merupakan kegiatan strategis dalam konteks dakwah di masyarakat, khususnya masyarakat pedesaan sebagai salah satu dimensi penting dalam KKN. 
2.	Pendekatan interdisipliner dan komprehensif 
KKN merupakan pengamalan ilmu yang menuntun mahasiswa pada pola berpikir interdisipliner dan komprehensif. Usaha pemecahan berbagai masalah nyata yang timbul dalam pembangunan masyarakat dengan pendekatan interdisipliner merupakan pengalaman belajar baru, yang tidak diperoleh melalui aktivitas per-kuliahan di disiplin ilmu masing-masing. 
Pola yang dikembangkan melalui KKN dilandasi oleh kenyataan bahwa hampir setiap masalah kehidupan masyarakat selalu mempunyai kaitan satu dengan yang lain, sehingga sifatnya sangat kompleks. Dengan demikian, pendekatan nondisip-liner bila diterapkan dalam ber-KKN menjadi kurang atau bahkan tidak efektif. 





Keterpaduan dalam melaksanakan proses pembangunan di Indonesia oleh berbagai sektor yang ada merupakan prinsip yang penting. Hal ini terkait dengan kompleksnya permasalahan serta upaya membangun manusia Indonesia seutuhnya dengan ragam aspirasi dan budaya yang dianutnya. Melalui KKN, pola berpikir sektoral mau tidak mau harus ditinggalkan oleh mahasiswa. Hal ini dilandasi oleh kenyataan bahwa hampir setiap masalah di dalam kehidupan masyarakat selalu mempunyai kaitan antara satu dengan yang lainnya.
 Di samping itu, perlu disadari bahwa setiap lokasi kerja atau wilayah KKN mempunyai penanggung jawab pembangunan secara formal yang biasanya bersifat sektoral. Oleh karena itu, walaupun mahasiswa meninggalkan pola berfikir sektoral, kerja sama dengan pejabat-pejabat serta kelembagaan di lokasi atau wilayah kerja KKN harus tetap dijalin dengan baik, atau bahkan mutlak diperlukan.  
5.	Dimensi yang luas dan pragmatis
Di atas dikemukakan bahwa dalam Program Pengalaman Lapangan, Pengalaman Kerja Lapangan, dan Kuliah Kerja Lapangan kegiatan mahasiswa hanya sebatas bidang ilmunya. Misalnya mahasiswa Fakultas Pertanian berpraktek lapangan di bidang pertanian, mahasiswa FKIP berpraktek lapangan di bidang kependidikan, mahasiswa Fakultas Kedokteran berpraktek lapangan di bidang kedokteran. Dalam KKN, mahasiswa boleh dan bahkan dianjurkan mengadakan kegiatan di luar bidang studinya. Misalnya mahasiswa Fakultas Pertanian boleh melakukan kegiatan di bidang kesehatan dan gizi, mahasiswa FKIP boleh melakukan kegiatan di bidang pemerintahan dan peternakan, dan mahasiswa Fakultas Kedokteran boleh melakukan kegiatan di bidang pendidikan dan pemerintahan.
Berangkat dari kebijakan dasar seperti itu, dalam KKN yang dijadikan modal bukan hanya ilmu yang telah dipelajarinya secara formal di program studinya, namun juga semua pengetahuan, pengalaman, intelegensia yang dimiliki oleh masing-masing mahasiswa. Dengan kata lain, semua yang dikerjakan mahasiswa melalui KKN harus berdimensi luas dan sekaligus relevan dengan upaya memajukan masyarakat serta secara nyata berguna bagi wilayah tersebut.  
Selain itu, dalam melaksanakan KKN, pikiran dan perhatian mahasiswa diarahkan untuk tidak hanya terpaku pada pembuatan laporan ilmiah pada bidang ilmu yang bersangkutan saja, namun juga diarahkan untuk memusatkan perhatiannya pada peningkatan komitmen kepada masyarakat di lokasi tempat kerja KKN. Mahasiswa harus menyusun program secara pragmatis atas dasar masalah dan kendala dalam pelaksanaan pembangunan yang dihadapinya. 
6.	Keterlibatan masyarakat secara aktif
Dalam melaksanakan KKN, harus selalu ada jalinan kerja sama yang baik serta keterlibatan aktif di antara mahasiswa dan masyarakat sejak proses pengumpulan data dan informasi, analisis situasi, identifikasi dan perumusan masalah, memilih alternatif pemecahan masalah, perumusan program dan rencana kerja, sampai pelaksanaan dan evaluasi hasilnya.
Keterlibatan masyarakat secara aktif merupakan aspek yang sangat diperlukan. Hal ini didasarkan atas pemikiran bahwa kegiatan KKN adalah membantu masyarakat dalam memecahkan masalah pembangunan agar selanjutnya masyarakat mampu memecahkan masalah-masalah tersebut secara mandiri. 

B.	Hakikat dan Tujuan  
KKN pada hakikatnya merupakan kegiatan perkuliahan intrakurikuler dalam bentuk pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa secara interdisipliner dan lintas sektoral yang dilakukan di luar kampus, terutama di pedesaan. Kegiatan ini ditujukan untuk mengembangkan kepekaan rasa dan kognisi sosial mahasiswa serta membantu proses pembangunan terutama di pedesaan. 
Dari rumusan hakikat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan KKN memiliki arah ganda, yakni (a) memberikan pendidikan pelengkap kepada para mahasiswa dan (b) membantu masyarakat melancarkan pembangunan di wilayah masing-masing.  Dengan demikian, melalui KKN akan terlihat bahwa perguruan tinggi bukan merupakan suatu lembaga yang terpisah dari masyarakat, dan dengan KKN tersebut akan terjadi keterkaitan dan saling ketergantungan baik fisik maupun emosional antara perguruan tinggi dan masyarakat, sehingga pada giliran selanjutnya akan terasa bahwa peranan perguruan tinggi sebagai pusat pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni menjadi lebih nyata.
Adapun tujuan dilaksanakannya KKN adalah sebagai berikut.   
1.	Agar perguruan tinggi menghasilkan sarjana sebagai penerus pembangunan yang lebih menghayati masalah yang sangat kompleks yang dihadapi oleh masyarakat dalam pembangunan dan mampu menanggulangi masalah-masalah tersebut secara pragmatis dan interdisipliner.
2.	Agar perguruan tinggi lebih dekat pada masyarakat dan lebih meningkatkan kualitas dan relevansi program-programnya dengan tuntutan pembangunan.
3.	Agar perguruan tinggi dapat membantu pemerintah dalam mempercepat gerak pembangunan dan mempersiapkan kader-kader pembangunan di pedesaan, yakni kader-kader pembangunan yang bermanfaat bagi bangsa dan negara serta kesejahteraan umat manusia.
4.	Agar tercipta pengembangan kerja sama antardisiplin ilmu.   
5.	Agar tumbuh wawasan dan kesadaran dinamika sosial dalam pembangunan masyarakat
6.	Agar tumbuh rasa bangga, semangat kerja, dan kemandirian masyarakat.
7.	Agar tercipta partisipasi di kalangan masyarakat dalam pembangunan nasional  

C.	Sasaran  
Pada pokoknya KKN UAD diarahkan pada tiga sasaran, yakni (1) mahasiswa sebagai calon penerus pembangunan, (2) perguruan tinggi tempat mahasiswa belajar, dan (3) masyarakat maupun pemerintah daerah yang dibantu oleh para mahasiswa.  
1.	Mahasiswa
a.	Memperdalam pengertian dan penghayatan mahasiswa mengenai (i) cara berpikir dan bekerja interdisipliner atau lintas sektoral, (ii) kesulitan yang dihadapi oleh masyarakat desa dalam pembangunan serta konteks keseluruhan masalah pembangunan maupun pengembangan daerah pedesaan, dan (iii) kegunaan dan kebermanfaatan hasil pendidikan yang diperolehnya bagi pembangunan nasional umumnya, khususnya pembangunan daerah pedesaan.
b.	Mendewasakan alam pikiran mahasiswa dalam setiap penelaahan dan pemecahan masalah yang ada di masyarakat secara pragmatis ilmiah.
c.	Memberikan keterampilan untuk melaksanakan pembangunan berdasarkan ilmu, teknologi, dan seni secara interdisipliner dan antarsektor    
d.	Melatih mahasiswa untuk mengaktualisasikan peran sebagai dan/atau membina mahasiswa menjadi seorang inovator, motivator, dan dinamisator, dan problem solver.
e.	Memberikan pengalaman belajar dan bekerja kepada para mahasiswa dalam melakukan penelaahan, merumuskan atau memecahkan masalah secara langsung sehingga tumbuh sifat profesionalisme dan kepedulian sosial dalam arti peningkatan keahlian, tanggung jawab, dan rasa kesejawatan.  
f.	Memberi pengalaman dan keterampilan kepada mahasiswa sebagai kader pembangunan, di samping diharapkan terbentuk pula sikap, rasa cinta, dan tunggung jawab terhadap kemajuan masyarakat, terutama masyarakat pedesaan, sehingga kelak setelah menjadi sarjana sanggup ditempatkan di mana saja.
g.	Secara khusus bagi Perguruan Tinggi Muhammadiyah, selain keenam hal di atas, KKN diarahkan pula pada:
1)	Pemerluasan pemahaman dan penghayatan mahasiswa tentang kenya-taan kehidupan keagamaan di masyarakat
2)	Pemupukan semangat solidaritas/kesetiakawanan sosial terhadap masya-rakat pedesaan    
3)	Penumbuhan semangat pengabdian mahasiswa dalam memecahkan ”kemiskinan rohaniah” sebagai realisasi dari amar makruf nahi munkar dalam kehidupan nyata masyarakat Islam di pedesaan
4)	Pelatihan terhadap mahasiswa dalam mengambil keputusan yang tepat dan cepat dalam mengatasi keterbelakangan, kemiskinan, dan kebodoh-an yang bermotivasi keislaman.
5)	Penumbuhan dan pengembangan gairah kegiatan Muhammadiyah, bagi desa yang memiliki Cabang atau Ranting Muhammadiyah. 
h.	Secara khusus bagi Perguruan Tinggi Muhammadiyah, selain kelima hal di atas, KKN diarahkan pula pada:
1)	upaya memperkuat kesadaran tentang pentingnya ketahanan sosial keagamaan dalam kehidupan yang majemuk yang dilandasi dengan iman yang kokoh dan pemahaman yang benar tentang nilai agama Islam
2)	pembimbingan dalam berbagai masalah kehidupan secara menyeluruh dilihat dari perspektif agama
3)	penumbuhan rasa tanggung jawab akan perlunya mewujudkan keluarga sejahtera melalui pemahaman yang benar tentang ajaran kemasyarakatan Islami
4)	upaya menumbuhkan pemahaman tentang kaitan antara nilai-nilai dan ajaran Islam dengan realitas hidup sehari-hari yang tercermin dalam partisipasi di segala bidang pembangunan
2.	Masyarakat dan Pemerintah
a.	Memperoleh bantuan tenaga dan pikiran untuk merencanakan serta melaksanakan pembangunan di masyarakat dan/atau untuk melaksanakan proyek pembangunan yang berada di bawah tanggung jawab pemerintah
b.	Memperoleh cara-cara (baru) di bidang ilmu, teknologi, dan seni yang dibutuhkan untuk merencanakan dan melaksanakan pembangunan.
c.	Memperoleh pengalaman, cara berpikir, bersikap, dan bertindak untuk menggali dan menumbuhkan potensi swadaya masyarakat sehingga mampu berpartisipasi aktif dalam pembangunan
d.	Memperoleh pembaharuan-pembaharuan yang sangat berguna bagi kehidupan masyarakat.
e.	Terbentuknya kader-kader penerus pembangunan dalam masyarakat sehingga kelangsungan upaya pembangunan terjamin.
   3.  Perguruan Tinggi  
a.	Pemerolehan umpan balik sebagai hasil pengintegrasian mahasiswanya dengan proses pembangunan di masyarakat dalam bentuk input untuk penyesuaian kurikulum, materi perkuliahan, dan pengembangan ilmu dengan tuntutan nyata pembangunan sehingga Perguruan Tinggi akan lebih mantap dalam pengisian ilmu atau pendidikan kepada mahasiswanya.
b.	Pemerolehan berbagai kasus yang berharga yang dapat digunakan oleh tenaga pengajar sebagai contoh dalam memberikan materi perkuliahan atau proses pendidikan lainnya dan menemukan berbagai masalah untuk pengembangan penelitian
c.	Mempercepat, meningkatkan, memperluas, dan/atau mempererat kerja sama antara perguruan tinggi sebagai Pusat ilmu, teknologi, dan seni dengan instansi-instansi, dinas-dinas, maupun departemen-departemen dalam melaksanakan pembangunan (dalam hal ini mahasiswa KKN dapat sebagai  perintis kerja sama tersebut yang perlu ditindaklanjuti oleh perguruan tinggi atau sebagai penerus kerja sama yang sudah dirintis atau dilaksanakan oleh perguruan tinggi)  
d.	Secara khusus bagi Perguruan Tinggi Muhammadiyah, selain ketiga hal di atas, KKN diarahkan pula pada:
1)	upaya konkret untuk menjembatani teori-teori atau pengetahuan kea-gamaan mahasiswa Perguruan Tinggi Muhammadiyah dengan realitas kehidupan masyarakat
2)	upaya pelibatan Perguruan Tinggi Muhammadiyah dalam menggali ke-nyataan empirik realitas keberagamaan masyarakat
3)	upaya untuk terlibat aktif dalam pemecahan problem keagamaan masya-rakat sebagai manifestasi dari tanggung jawab sosial dalam mengem-bangkan misi persyarikatan 
4)	upaya untuk turut serta dalam memecahkan problem-problem persya-rikatan tingkat pedesaan (Cabang dan Ranting), baik menyangkut 
5)	masalah pendidikan, dakwah, maupun pengembangan amal usaha lain-nya.  
D.	Tema
Tema utama seluruh kegiatan KKN UAD adalah: ”Kuliah Kerja Nyata Universitas Ahmad Dahlan meningkatkan kualitas taqwa, ilmu, maupun amal sholeh serta keikhlasan pengabdian dalam rangka mencapai negara yang aman dan sejahtera serta memperoleh ridla Allah”.  
Tema utama tersebut dijabarkan ke dalam subtema-subtema yang dirumuskan tersendiri dalam setiap periode atau jenis kegiatan KKN UAD. Perumusan subtema tersebut dapat dilakukan oleh LPM UAD maupun oleh mahasiswa peserta KKN di suatu lokasi kerja tertentu.   
 
E.   Pengelolaan
      1.   Status dan Beban Akademik  
KKN merupakan bagian dari proses pendidikan yang berhubungan erat dengan pembinaan mahasiswa secara utuh, serta pengembangan dan peningkatan kemam-puan masyarakat. Dengan demikian, KKN merupakan program intrakurikuler atau menjadi bagian integral dari kurikulum pendidikan tinggi, khususnya jenjang S1. 
Program KKN merupakan matakuliah intrakurikuler dan wajib ditempuh oleh para mahasiswa pada tiap-tiap program studi jenjang S1 di lingkungan UAD. Intrakurikuler berarti bahwa program KKN menjadi bagian dari kurikulum setiap fakultas, sedangkan wajib berarti program KKN harus diikuti oleh mahasiswa yang telah memenuhi syarat yang ditetapkan, yakni mahasiswa yang minimal sudah memasuki semester 7 dan telah menyelesaikan matakuliah sekurang-kurangnya 120 sks dengan indeks prestasi kumulatif minimal  2,00. 
Kedudukan KKN sama dengan matakuliah umum, wajib untuk tingkat universi-tas. Dengan demikian berarti bahwa mahasiswa yang belum mengikuti program KKN belum dapat dinyatakan lulus dari UAD.        
Status KKN yang intrakurikuler ditentukan oleh dua ketentuan pokok, yakni (1) program yang terstruktur dan (2) mempunyai beban akademik atau bobot sks. Sebagai program intrakurikuler, KKN mempunyai parameter tertentu yang ditentukan dalam struktur KKN, yang antara lain meliputi:
a.	Dilakukan oleh sekelompok mahasiswa dalam jumlah tertentu dan dengan konfi-gurasi anggota dari beberapa disiplin ilmu (interdisipliner)
b.	Mahasiswa dapat mengikuti program KKN apabila telah memenuhi persyaratan kurikuler tertentu
c.	Mahasiswa peserta KKN harus mengikuti sejumlah tahapan kegiatan, yaitu tahap persiapan, tahap pembekalan, tahap survei dan perencanaan program, tahap pelaksanaan atau opreasional di lapangan, tahap pelaporan kegiatan, dan tahap evaluasi atau responsi. 
d.	Mahasiswa harus mengerjakan tugas-tugas yang diwajibkan untuk setiap tahapan pelaksanaan KKN tersebut, dan
e.	Mahasiswa harus melakukan pendekatan sosial kepada sivitas akademika, pemerintah, maupun masyarakat luas.        
Adapun beban akademik atau bobot akademik KKN adalah 4 satuan kredit semester (sks). Kegiatan yang harus dilaksanakan untuk program KKN ini sama dengan kegiatan kurikuler lainnya, yakni melalui proses perkuliahan, evaluasi, dan penilaian. Kegiatan yang harus dilakukan mahasiswa dalam kegiatan KKN meliputi sejumlah kegiatan berikut.
a.	 Tahap pembekalan
Tahap ini diberi bobot 1 sks dengan materi kuliah berupa (a) pemberian materi bersifat teoretik dengan tatap muka 12 kali masing-masing 50 menit atau 6 kali masing-masing 100 menit dan (b) pemberian materi berupa praktik 5 kali masing-masing 100 menit. Disamping itu, mahasiswa harus pula melakukan kegiatan tidak terjadwal berstruktur (misalnya mengerjakan pekerjaan rumah, membuat laporan, menyelesaikan soal-soal, mendiskusikan tugas bersama kelompok) selama 16 jam dan kegiatan tidak terjadwal mandiri (seperti membaca buku-buku sumber, mengikuti ceramah di luar kegiatan intrakurikuler) selama 16 jam. 
b.   Tahap pelaksanaan  
Tahap ini diberi bobot 3 sks dan berstatus kegiatan lapangan. Sesuai dengan sistem kredit, kegiatan lapangan memerlukan waktu 4 x 50 menit ( = 200 menit) untuk setiap 1 sks. Jika setiap kegiatan ditetapkan 16 kali dan dan KKN memiliki bobot 3 sks, berarti untuk tahap ini mahasiswa harus melaksanakan kegiatan lapangan secara efektif selama 3 x 200 menit x 16 = 9.600 menit atau 160 jam. Kegiatan tersebut harus diimbangi dengan kegiatan tidak terjadwal berstruktur selama  16 x 1 jam untuk setiap 1 sks atau 48 jam untuk 3 sks dan kegiatan tidak terjadwal mandiri selama 16 x 1 jam untuk setiap 1 sks atau 48 jam untuk 3 sks. Jumlah waktu untuk tahap ini secara keseluruhan sebanyak 256 jam. Jumlah waktu sekian jam tersebut dipergunakan untuk tahap observasi dan penyusunan rencana kegiatan 50 jam, tahap operasional (minimal) 200 jam, dan 6 jam untuk penulisan laporan dan responsi.    
Kecuali kedua ketentuan pokok di atas, penentuan program KKN sebagai kegiatan intrakurikuler juga ditentukan karena (1) mempunyai status yang jelas dalam kurikulum, (2) diprogram dalam Kartu Rencana Studi, dan (3) ada pembinaan, bimbingan, dan evaluasi.  

2.	 Jangka Waktu  
Kegiatan program KKN UAD dalam setiap tahun akademik dibagi menjadi dua semester. Pelaksanaan kegiatan pada setiap semester dilakukan sebagai berikut.
a.	Tahap persiapan (dilakukan oleh kegiatan LPM UAD dan dengan waktu 6 minggu) untuk observasi, pendekatan sosial maupun kelembagaan, penentuan wilayah, pengelompokan mahasiswa KKN, penentuan dan pelatihan DPL KKN maupun Asisten DPL, dan observasi maupun negosiasi DPL ke lokasi kerja KKN 
b.	Tahap pembekalan (untuk mahasiswa, baik tatap muka untuk teoretik, tatap muka untuk praktik, maupun tugas mandiri) 4 minggu
c.	Tahap pelaksanaan terdiri atas: 
1)	kegiatan mahasiswa untuk survei, pendekatan sosial maupun kelembagaan, dan perencanaan program 2 minggu
2)	kegiatan mahasiswa untuk operasional atau realisasi program kerja di lokasi  KKN 4 minggu 
d.	Tahap penyusunan laporan dan responsi (dilakukan oleh mahasiswa dan dengan waktu 2 minggu). 
e.	Tahap Penyelesaian (dilakukan oleh DPL, Pusat KKN, dan/atau LPM) selama 6  minggu. 
     3.   Kelembagaan 
KKN UAD diatur dan diselenggarakan oleh Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Ahmad Dahlan (selanjutnya disingkat LPM UAD) dan dilaksanakan oleh Pusat Pengelola dan Pengembangan Kuliah Kerja Nyata (selanjutnya disingkat Pusat KKN) dengan dibantu oleh (1) sejumlah staf yang terdiri atas dosen dan karyawan yang dikelompokkan dalam bidang-bidang tugas tertentu dan (2) sejumlah Dosen Pembimbing Lapangan (selanjutnya disingkat DPL). Semua pelaksana KKN UAD (yakni Pejabat dan Staf Pusat KKN serta DPL) merupakan satu satuan tugas yang bertanggung jawab atas kelancaran, ketertiban, dan kesuksesan pelaksanaan KKN UAD.
Struktur organisasi penyelenggara dan pelaksana KKN UAD, terdiri atas:
a.   Penanggung Jawab, yakni:
1).   Rektor dan Pembantu Rektor
2)    Kepala Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat   
b.	Pelaksana Operasional, yakni Kepala Pusat KKN UAD, Sekretaris Pusat KKN UAD, dengan dibantu oleh sejumlah DPL dan Asisten DPL serta sejumlah staf untuk bidang-bidang berikut:
1)	Staf Bidang Kesekretariatan
2)	Staf Bidang Keuangan  
3)	Staf Bidang Perencanaan dan Pembekalan  
4)	Staf Bidang Operasional, Pengendalian Mutu, dan Pengembangan 
5)	Staf Bidang Protokoler, Pelepasan, Penerjunan, dan Penarikan
6)	Staf Bidang Perlengkapan, Mobilitas, dan Akomodasi Intern 
7)	Staf Bidang Logistik, Akomodasi Ekstern, dan Kesehatan
8)	Staf Bidang Humas, Publikasi, dan Dokumentasi 
 
 Kepala dan Sekretaris Pusat KKN UAD diangkat oleh Rektor dengan masa tugas sama dengan Ketua dan Sekretaris LPM UAD, DPL (termasuk Asisten DPL) diangkat oleh Rektor untuk masa tugas untuk masa tugas tertentu sesuai dengan kontrak yang diatur LPM UAD. Adapun staf untuk semua bidang, baik koordinator staf maupun anggota, ditentukan dan/atau ditunjuk melalui penugasan oleh Ketua LPM UAD untuk masa temporal. 
Adapun deskripsi tugas pelaksana KKN UAD diatur sebagai berikut.
a.	 Ketua LPM
1)	Memimpin dan melaksanakan wewenang di bidang peningkatan pengem-bangan UAD dalam bidang tugas LPM termasuk di dalamnya subkegiatan KKN
2)	Melaksanakan fungsi sebagai pengelola tertinggi yang meliputi perencanaan, pembuatan keputusan, pengarahan, koordinasi, pengawasan, dan penyempurnaan bagi tercapainya tujuan KKN UAD.
3)	Melaksanakan hubungan keluar, seperti pendekatan sosial, instansional, kedinasan, maupun kelembagaan.  
4)	Menjalin kerja sama dengan Pemda, Instansi-Instansi, maupun Dinas-Dinas di tingkat Kabuipaten serta dengan Camat/Pimpinan Wilayah.   
5)	Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas LPM  termasuk di dalamnya KKN – kepada Rektor UAD.

b.   Sekretaris LPM
1)	Menyiapkan dan memproses surat-surat (termasuk pula serah terima maupun MoU, permohonan stimulan ke Pemda/BAPPEDA untuk lokasi kerja KKN) yang berkaitan dengan tugas-tugas LPM, termasuk semua hal yang berkaitan dengan pelaksanaan KKN.
2)	Mendokumentasikan semua surat menyurat maupun bahan-bahan tertulis laiinnya. 
3)	Menerima laporan kegiatan KKN baik dari dosen maupun mahasiswa serta menerima, menyimpan, dan/atau memproses nilai-nilai KKN, baik nilai pembekalan maupun pelaksanaan operasional.
4)	Bersama-sama dengan Staf Bidang Operasional mengurus permohonan dana stimulan ke Pemda/BAPPEDA dan meneruskannya ke lokasi kerja KKN. 

c.	Kepala Pusat KKN
1)	Bertindak sebagai Ketua Harian dalam tugas-tugas pelaksanaan program KKN UAD.
2)	Merencanakan, membuat keputusan, mengarahkan, mengkoordinasi, mengawasi, dan menyempurnakan kegiatan pada pelaksanaan KKN UAD.
3)	Bersama Ketua LPM mengadakan seleksi dan/atau menentukan DPL KKN
4)	Mengatasi dan membuat keputusan terhadap masalah-masalah yang tidak dapat diselesaikan oleh staf bidang atau DPL.
5)	Membantu/mendampingi Ketua LPM dalam melakukan persiapan maupun melaksanakan kegiatan untuk menjalin kerja sama dengan Pemda, Instansi-Instansi, maupun Dinas-Dinas di tingkat Kabupaten serta dengan Camat/ Pimpinan Wilayah.
6)	Bertanggung jawab atas terlaksananya KKN UAD dengan sebaik-baiknya kepada Ketua LPM.
7)	Melaksanakan tugas-tugas lain atas perintah Ketua LPM. 

d.	Sekretaris Pusat KKN
1)	Menyiapkan dan memproses surat-surat (termasuk pula serah terima maupun MoU) yang berkaitan dengan tugas-tugas KKN.
2)	Mendokumentasikan semua surat menyurat maupun bahan-bahan tertulis lainnya yang berkaitan dengan KKN.
3)	Mengurus pendaftaran mahasiswa calon peserta Pembekalan KKN maupun Pendaftaran Peserta KKN UAD melalui fakultas  
4)	Melakukan rekruitmen calon DPL (termasuk Asisten DPL), baik melalui pendaftaran, pendekatan personalia, maupun pengiriman oleh fakultas  
5)	Membuat piagam penghargaan untuk Bupati, Camat, Kades/Lurah, DPL KKN (termasuk Asisten DPL), maupun para dosen yang menjadi pemberi materi pembekalan
6)	Membantu menyusun anggaran KKN untuk satu tahun maupun semester.
7)	Menyusun rencana kebutuhan bahan dan/atau alat untuk keperluan tata usaha dan keuangan
8)	Membuat publikasi kegiatan KKN
9)	Menerima dan menyimpan laporan Pembekalan KKN dan Nilai Pembekalan (dari Pusat Kajian dan Diklat maupun Pelaksanaan KKN (dari Mahasiswa maupun DPL) dan Nilai KKN (dari DPL). 
10)	Menyerahkan Nilai KKN (khusus para mahasiswa yang telah membereskan administrasi maupun keuangan KKN) ke BAAK 
11)	Membuat laporan akhir pelaksanaan KKN
12)	Melaksanakan tugas-tugas lain atas perintah atasan.
13)	Bertanggung jawab kepada Ketua LPM/Kepala Pusat KKN. 
e.	Staf Bidang Kesekretariatan
1)	Membantu Sekretaris dalam melaksanakan tugas-tugas administrasi kesekretariatan meliputi: pengetikan, pemrosesan, dan pengarsiapan surat-menyurat
2)	Mendokumentasikan bahan-bahan tertulis yang berkaitan dengan program-program Pusat KKN.
3)	Membantu menyiapkan rapat-rapat yang diselenggarakan Pusat KKN
4)	Mengetik dan/atau menggandakan makalah, format-format, dan perlengkap-an lain yang diperlukan dalam pelaksanaan KKN
5)	Mengetik, menggandakan, dan/atau menjilid laporan pelaksanaan KKN  
6)	Mengetik Piagam untuk mahasiswa dan semua pihak yang berkaitan dengan pelaksanaan KKN.
7)	Membantu pembagian perlengkapan/perbekalan KKN
8)	Mengurus presensi dalam pelaksanaan Pembekalan KKN
9)	Melaksanakan tugas-tugas lain atas perintah Kepala/Sekretaris Pusat KKN
10)	Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugasnya kepada Ketua LPM/Kepala Pusat KKN.
f.	Staf Bidang Keuangan 
1)	Menyusun rencana anggaran KKN berdasarkan kebutuhan tiap-tiap bidang kegiatan
2)	Melakukan dan bertanggung jawab atas kelancaran administrasi keuangan, diantaranya dalam kegiatan penerimaan, pengambilan, penyimpanan, pengeluaran, penggunaan, maupun pembukuan uang serta pembuatan SPJ anggaran. Pengambilan dan/atau pengeluaran uang harus atas seizin Ketua LPM dan/atau Kepala Pusat KKN
3)	Mendistribusikan uang untuk biaya hidup peserta, stimulan, honorarium, dan kegiatan-kegiatan KKN atau terkait dengan KKN yang memerlukan dana dari Pusat KKN (dengan catatan hal tersebut telah menjadi keputusan Pusat KKN dan/atau LPM UAD.
4)	Membuat laporan akhir keuangan seluruh rangkaian kegiatan KKN.
5)	Melaksanakan tugas-tugas lain yang relevan yang diberikan oleh Ketua/ Sekretaris Pusat KKN.
6)	Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugasnya kepada Ketua LPM/Kepala Pusat KKN
g.	Staf Bidang Perencanaan dan Pembekalan  
1)	Melakukan pendataan, pendaftaran, dan/atau pengelompokan peserta Pem-bekalan KKN maupun peserta Tahap Pelaksanaan KKN 
2)	Mendistribusikan peserta KKN sesuai dengan lokasi KKN yang ditentukan Pusat KKN
3)	Menyusun konsep kegiatan pembekalan (meliputi: materi diklat, penjad-walan, dan petugas) dan peraturan pelaksanaan pengadaan diklat dan kemudian (setelah dibahas dan disetujui/ditetapkan Pusat KKN) meneruskan ke Pusat Kajian dan Diklat untuk dilaksanakan.
4)	Membantu Pusat Kajian dan Diklat mencari pemberi materi dan mengum-pulkan makalah dari para pemberi materi  
5)	Membantu Pusat Kajian dan Diklat menyusun instrumen dan melaksanakan evaluasi dalam Pembekalan KKN.
6)	Mengumpulkan dan bertanggung jawab atas nilai-nilai mahasiswa peserta Pembekalan KKN yang diserahkan oleh Pusat Kajian dan Diklat. 
7)	Melaksanakan tugas-tugas lain yang relevan yang diberikan oleh Ketua/ Sekretaris Pusat KKN.
8)	Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugasnya kepada Ketua LPM/Kepala Pusat KKN
h.	Staf Bidang Pengendalian Mutu, dan Pengembangan 
1)	Bersama Kepala/Sekretaris Pusat KKN merencanakan dan menyiapkan lokasi KKN dengan terlebih dahulu melakukan observasi.
2)	Menyiapkan proposal umum pelaksanaan KKN dengan berdasar pada hasil observasi
3)	Mengurus izin dan melakukan pendekatan kelembagaan untuk pelaksana- an KKN
4)	Menyusun dan menyiapkan rencana survei yang dilaksanakan oleh peserta KKN, monitoring kedisiplinan, dan evaluasi pelaksanaan tahap operasional di lokasi kerja KKN.
5)	Melaksanakan fungsi Koordinator Pembimbing Lapangan untuk tingkat Kabupaten/Kecamatan (bila dipandang perlu)
6)	Mengarahkan dan mengkoordinasi kegiatan DPL dalam pembimbingan dan pendekatan sosial maupun kelembagaan di lokasi kerja KKN 
7)	Memantau dan mengendalikan pelaksanaan program KKN baik secara langsung di lapangan maupun melalui laporan periodik
8)	Melaksanakan pengumpulan data maupun informasi mengenai seluruh kegiatan KKN
9)	Menyiapkan dan mengatur kunjungan LPM maupun Pimpinan Universitas
10)	Mengkoordinasi pelaksanaan responsi
11)	Membantu Sekretaris Pusat KKN menerima penyerahan Laporan Mahasiswa KKN, Laporan DPL KKN, maupun Nilai Mahasiswa KKN.
12)	Menyelenggarakan evaluasi program KKN sebagai bahan bagi penyusunan, pengaturan, maupun pengembangan KKN UAD. 
13)	Melakukan penelitian untuk bahan perencanaan pengembangan program KKN maupun untuk kesempurnaan pelaksanaan KKN.
14)	Melaksanakan tugas-tugas lain yang relevan atas perintah Kepala Pusat KKN
15)	Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugasnya kepada Ketua LPM/Kepala Pusat KKN
i.	Staf  Bidang Protokoler, Komunikasi dan Dokumentasi.
1)	Menyusun, mengatur, dan melaksanakan tugas-tugas yang berkaitan dengan protokoler, termasuk di dalamnya Upacara Pembukaan Pembekalan, Upacara Pelepasan, Upacara Penerjunan (di lokasi KKN), dan Penarikan KKN. 
2)	Mengurus/melakukan koordinasi dengan Pemda (Desa, Kecamatan, dan/ atau Kabupaten) maupun Pimpinan Universitas tentang jadwal dan tata laksana yang berkaitan dengan Upacara Pembukaan Pembekalan, Upacara Pelepasan, Upacara Penerjunan (di lokasi KKN), dan Penarikan (dari lokasi KKN). 
3)	Menyiapkan petugas (seperti pengacara, komandan upacara, pembaca Al Qur’an, pemimpin doa) dan menyusun acara (lengkap dengan mata acara dan alokasi waktunya) pada upacara pelepasan maupun penerimaan maha-siswa KKN. 
4)	Mengkomunikasikan dan/atau mengkoordinasikan acara (lengkap dengan mata acara dan alokasi waktunya) pada upacara penerjunan/penerimaan maupun penarikan mahasiswa KKN. (di desa, kecamatan, atau kabupaten) kepada/dengan pihak-pihak terkait. 
5)	Menyiapkan dan mengatur penandatangan Berita Acara Penerjunan, Berita Acara Kunjungan Pimpinan Universitas, Berita Acara Penarikan, dan berita acara lainnya.
6)	Mengatur pelaksanaan pemberangkatan penerjunan maupun penarikan.
7)	Merencanakan, menyusun, dan melaksanakan tugas kehumasan.
8)	Merencanakan, menyusun, dan/atau melaksanakan tugas mempublikasikan kegiatan KKN melalui media cetak maupun elektronik sebagai sarana pulbikasi Universitas.
9)	Menghubungi, menyertai, dan/atau melayani wartawan media cetak maupun elektronik serta pihak-pihak lain yang terkait dengan KKN dalam upacara pelepasan, penerimaan dilokasi KKN KUNJUNGAN KE LOKASI KKN, dan acara lain yang berkaitan dengan pelaksanaan KKN.
10)	Mendokumentasikan (foto, audio, dan/atau video) peristiwa penting dalam pelaksanaan KKN untuk kepentingan universitas.
11)	Menyiapkan spanduk baik untuk lingkunan kampus, luar kampus maupun lokasi KKN
12)	Melaksanakan tugas-tugas lain yang relevan atas perintah Kepala Pusat KKN
13)	Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugasnya kepada Ketua LPM/Kepala Pusat KKN
j.	Staf Bidang Perlengkapan, Transportasi, dan Akomodasi 
1)	Menyediakan/menyiapkan perlengkapan dan tempat untuk Upacara Pembe-kalan,  Pelepasan, Penerjunan, maupun  Penarikan 
2)	Menyiapkan peralatan dan tempat kegiatan pembekalan
3)	Mengurus/menyiapkan sarana transportasi untuk mobilitas Pusat KKN dalam persiapan, pembekalan, pengurusan izin dan pendekatan sosial maupun kelembagaan, operasional di lapangan, dan lain-lain.
4)	Melaksanakan penjemputan/pengantaran pihak-pihak yang diundang oleh Pusat KKN dalam persiapan, pembekalan, maupun pelaksanaan KKN  
5)	Mengurus konsumsi dalam kegiatan yang dilakukan Pusat KKN, baik rapat-rapat, pembekalan, penerjunan, penarikan, maupun kegiatan lainnya.
6)	Mengurus/mengelola, mengadakan/mendata tranportasi penerjunan dan penarikan peserta KKN.
7)	Melaksanakan tugas-tugas lain yang relevan atas perintah Kepala Pusat KKN
8)	Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugasnya kepada Ketua LPM/Kepala Pusat KKN
k.	Staf Bidang Logistik, dan Kesehatan
1)	Melakukan survei mengenai lokasi-lokasi KKN berkaitan dengan upaya mengatasi gangguan dan/atau mencegah wabah suatu penyakit yang menimpa peserta maupun pelaksana KKN. 
2)	Menyusun rencana kebutuhan dan melaksanakan pengadaan serta mengatur distribusi kebutuhan bahan dan alat untuk seluruh kegiatan KKN (misalnya tanda peserta, buku dan alat tulis lainnya, obat-obatan, dan/atau yang lain).
3)	Menerima dan mengecek bahan dan alat (sudah sesuai ataukah belum dengan kebutuhan/permintaan)
4)	Menginventarisasi, mengatur, memelihara, dan/atau menyimpan bahan dan alat yang dimiliki KKN UAD.
5)	Memeriksa dan/atau memonitor kesehatan pendaftar maupun peserta KKN.
6)	Bersama DPL KKN melakukan pengurusan dan/atau memberi bantuan jasa (seperti pengurusan Dana Sehat Muhammadiyah dan Jasa Raharja)untuk semua hal yang berkaitan dengan kesehatan/keselamatan pelaksana maupun peserta KKN.
7)	Mengurus akomodasi tamu-tamu dari luar UAD yang berkaitan dengan penyelenggaraan KKN
8)	Melaksanakan tugas-tugas lain yang relevan atas perintah Kepala Pusat KKN.
9)	Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugasnya kepada Ketua LPM/Kepala Pusat KKN
l.	Koordinator Lapangan
1)	Bersama-sama dengan Staf Bidang Protokoler, Pelepasan, Penerjunan, dan Penarikan mengurus penerjunan dan penarikan peserta KKN ke Pemda (Desa/Kelurahan, Kecamatan, dan/atau Kabupaten).
2)	Bertindak sebagai Koordinator atau membantu Staf Bidang Pengendalian Mutu, dan Pengembangan dalam pelaksanaan tugas DPL di lapangan maupun dalam mengatasi masalah-masalah yang timbul di wilayah kerjanya
3)	Bertindak atas nama dan/atau bersama Staf Bidang Pengendalian Mutu, dan Pengembangan melakukan konsultasi dan/atau negosiasi mengenai penempatan unit maupun kelompok mahasiswa KKN  
4)	Mengkoordinasi pelaksanaan bimbingan dan pengawasan terhadap maha-siswa KKN dalam wilayah kerjanya  
5)	Bertindak sebagai koordinator di wilayah kerjanya dalam menyusun rencana kegiatan dan mengatasi masalah kegiatan yang timbul. 
6)	Mengunjungi dan/atau memantau kegiatan dan kondisi peserta KKN di lapangan (termasuk pula kedisiplinan, moralitas, dan etika)
7)	Melakukan konsultasi dan/atau koordinasi dengan Pemerintah setempat (Desa/Kelurahan maupun Kecamatan) untuk mempersiapkan, menyusun, dan melaksanakan diskusi dalam rangka pembimbingan dan pengawasan KKN maupun pelaksanaan Tahap Tindak Lanjut KKN UAD dapat berjalan lancar dan tertib.   
8)	Mengurus/menerima laporan survey, proposal kegiatan, Laporan KKN, dan Laporan Pertanggungjawaban Bantuan
9)	Menyusun laporan tertulis dan menyerahkannya kepada Kepala/Sekretaris Pusat KKN
10)	Melaksanakan tugas-tugas lain yang relevan atas perintah Kepala Pusat KKN
11)	Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugasnya kepada Ketua LPM/Kepala Pusat KKN
m.	 Dosen Pembimbing Lapangan
1)	Bertindak sebagai Tim Pengelola KKN UAD di tingkat unit/kelompok kerja
2)	Bersama-sama dengan Staf Bidang Perencanaan dan Staf Bidang Operasional mengadakan orientasi dan observasi pendahuluan ke lokasi kerja KKN (dengan Surat Tugas dari LPM, tanpa ada surat lain karena baru mencari kemungkinan untuk penentuan wilayah KKN)
3)	Melakukan pendekatan sosial dengan Kadus/Kades dan induk semang tem-pat pemondokan mahasiswa selama melaksanakan KKN (dengan Surat Tugas dari LPM dan membawa fotokopi Surat Izin Pelaksanaan KKN serta persetujuan dari pihak-pihak terkait)
4)	Membantu melancarkan proses pendekatan sosial mahasiswa KKN dengan masyarakat, tokoh masyarakat, pejabat pemerintah, instansi, dinas, maupun persyarikatan.
5)	Menegakkan disiplin mahasiswa dalam melaksanakan tugas KKN sebagaimana diatur dalam Tata Tertib KKN.
6)	Memberikan motivasi maupun mengarahkan mahasiswa KKN dalam pelaksanaan program-program KKN dan membantu memecahkan masalah-masalah dan hambatan-hambatan yang dihadapi mahasiswa
7)	Memantau interaksi antarmahasiswa KKN dan antara mahasiswa KKN dengan perangkat desa, aparat tingkat kecamatan, instansi/dinas, persyari-katan Muhammadiyah, dan masyarakat untuk dilaporkan kepada Staf Bidang Pengendalian Mutu, dan Pengembangan KKN UAD.
8)	Mengarahkan dan mengendalikan kegiatan, perilaku, moralitas, maupun etika mahasiswa secara teratur dan berkesinambungan
9)	Mengarahkan, memeriksa, menampung, dan menyalurkan data kegiatan dan laporan dari mahasiswa baik insidental, berkala, maupun akhir pelaksanaan. 
10)	Melakukan penilaian dalam rangka evaluasi serta menyerahkan nilai seluruh peserta KKN yang dibimbingnya ke Sekretaris Pusat KKN UAD.
11)	Membina kerja sama dengan perangkat desa, aparat keamanan, instansi, dinas, persyarikatan Muhammadiyah, dan masyarakat di lokasi KKN
12)	Menugaskan kepada mahasiswa masing-masing unit untuk membuat berita acara bahwa pada saat penarikan KKN mahasiswa tidak ada persoalan  yang berkaitan dengan pinjam-meminjam, penggunaan peralatan, dan lain-lain dengan induk semang maupun perangkat desa.
13)	Menyusun laporan tertulis mengenai kegiatan pembimbingan mahasiswa KKN yang telah dilakukan
14)	Melaksanakan tugas-tugas lain yang relevan atas perintah Kepala Pusat KKN
15)	Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugasnya kepada Ketua LPM/Kepala Pusat KKN
n.	Asisten Dosen Pembimbing Lapangan
Tugas Asisten Dosen Pembimbing Lapangan adalah membantu DPL KKN dalam melaksanakan tugas-tugas pembimbingan yang harus dilaksanakan oleh DPL serta tugas-tugas khusus yang diberikan oleh DPL setelah mendapat persetujuan dari Kepala Pusat KKN. 
Di samping tata organisasi di atas, untuk kelancaran dan koordinasi pelaksanaan kegiatan mahasiswa di lokasi kerja KKN, ditentukan tata laksana organisasi maha-siswa KKN UAD yang terdiri atas: 
a.	Ketua, Sekretaris, dan Bendahara Unit
b.	Ketua Kelompok dan/atau Koordinator Mahasiswa tingkat Desa (Kordes)
c.	Koordinator Mahasiswa tingkat Kecamatan (Korcam)    
Personalia tata laksana organisasi mahasiswa KKN UAD dibentuk dan diangkat atas kesepakatan mahasiswa peserta KKN dalam wilayah lokasi kerjanya.   
Adapun deskripsi tugas dan tanggung jawab Korcam, Kordes/Ketua Kelompok, serta Ketua, Sekretaris, dan Bendahara Unit adalah sebagai berikut.
a.	Ketua, Sekretaris, dan Bendahara Unit
1)	Melaksanakan konsolidasi dan koordinasi kegiatan mahasiswa di unitnya
2)	Melaporkan semua kegiatan dan permasalahan kepada DPL

b.	Ketua Kelompok dan/atau Koordinator Mahasiswa tingkat Desa (Kordes)
1)	Melaksanakan koordinasi kegiatan mahasiswa di kelompoknya atau se-wilayah desanya 
2)	Bersama-sama dengan Koordinator Mahasiswa KKN tingkat Kecamatan (Korcam) melakukan pengaturan alokasi peminjaman fasilitas transportasi dari UAD kemudian mengurusnya ke Kepala LPM maupun Kepala BAU. Hal ini perlu dilakukan mengingat sarana transportasi yang dimiliki UAD sangat terbatas dan dipergunakan untuk berbagai keperluan operasional prodi, jurusan, fakultas, biro, dan lembaga di lingkungan UAD maupun staf Rektorat. (Catatan: Bantuan transportasi untuk KKN Reguler tidak diberikan untuk kegiatan tingkat unit maupun kelompok, namun diberikan paling rendah untuk kegiatan antarkelompok) 
3)	Mengatur tugas piket di Desa dan/atau Kecamatan masing-masing lokasi kerja KKN. 
4)	Melaporkan semua kegiatan dan permasalahan kepada DPL
c.	Koordinator Mahasiswa tingkat Kecamatan (Korcam)
1)	Melaksanakan koordinasi kegiatan mahasiswa se-kecamatan 
2)	Bersama-sama dengan Korcam mengatur tugas piket di Kecamatan masing-masing lokasi kerja KKN (jika hal itu dipandang perlu).
3)	Melaporkan semua kegiatan dan permasalahan kepada DPL
4.    Dana
Dana yang dipergunakan untuk biaya persiapan, pembekalan, operasional, dan pelaporan pelaksanaan KKN diperoleh dari 
a.	Alokasi anggaran belanja UAD, di antaranya didapat dari pembayaran kredit fee matakuliah KKN yang berbobot 4 sks.  
b.	Partisipasi aktif dari para mahasiswa baik yang dikoordinasikan oleh Universitas Ahmad Dahlan dalam bentuk Tabungan Akomodasi dan Transportasi KKN (meliputi biaya untuk transportasi, biaya hidup dan pemondokan di lokasi unit KKN, pengadaan buku panduan, dan lain-lain) maupun yang dikeluarkan langsung oleh para mahasiswa di lokasi kerja KKN (berupa biaya penyusunan proposal, biaya untuk kegiatan atau pelaksanaan program KKN, biaya untuk penyusunan laporan pelaksanaan KKN, dan lain-lain).
c.	Bantuan pemerintah, persyarikatan, lembaga-lembaga lain, maupun perseorangan dengan catatan bantuan tersebut tidak mengikat.
d.	Pembiayaan yang diperoleh dari pemerintah, persyarikatan, lembaga-lembaga lain, maupun perseorangan penggunaannya diatur sesuai dengan ketentuan atau peraturan yang berlaku/disyaratkan (baik ketentuan yang berkaitan dengan pem-beri dana, pemerintah, maupun persyarikatan.
e.	RAPB KKN disusun oleh Pimpinan LPM dengan dasar dana alokasi umum yang disediakan oleh Universitas
5.    Kerjasama
Dalam pelaksanaan KKN UAD diperlukan adanya kerja sama, baik ke dalam maupun ke luar. Kerja sama ke luar seperti kerja sama dengan Perguruan Tinggi lain, dinas atau instansi lain, lembaga atau majelis di lingkungan persyarikatan Muhammadiyah dapat dan/atau perlu dilakukan. Kerja sama tersebut dapat berupa (a) pemanfaatan sumber daya dalam pelaksanaan KKN, (b) penyelenggaraan kegiatan bersama, dan (b) bentuk-bentuk lain yang dipandang perlu untuk pelaksanaan KKN. Semua kerja sama tersebut dapat dilakukan sepanjang tidak mengganggu visi dan misi serta tugas pokok Universitas Ahmad Dahlan dan dan dilaksanakan dengan tujuan saling menguntungkan.  
Adapun kerja sama ke dalam, merupakan hal yang mutlak harus dilaksanakan. Bentuk kerja sama ke dalam ini antara lain adanya jalinan yang erat dan penuh perhatian di antara semua pihak di lingkungan Universitas Ahmad Dahlan, terutama dengan fakultas dan program studi dalam pengaturan kegiatan akademik dan dosen wali dalam persiapan pelaksanaan KKN (dalam hal ini pendaftaran peserta KKN).  

6.    Pembimbingan dan Pengawasan
Dalam pelaksanaan KKN UAD, agar semua kegiatan program KKN yang dilaksanakan oleh mahasiswa dapat berjalan dengan lancar dan berhasil baik, dilakukan pengarahan, pembimbingan, dan pengawasan. Dalam hal ini prinsip yang digunakan adalah moto Depdiknas ”Tut Wuri Handayani” serta visi dan misi dakwah amar makruf nahi munkar.  
Arahan dan bimbingan diberikan untuk membantu mahasiswa dalam rangka memecahkan masalah yang dihadapi dalam melaksanakan tugas-tugasnya sebagai peserta KKN UAD baik pada tahap survei maupun tahap pelaksanaan agar mereka tidak salah arah atau tidak sesuai dengan rencana yang telah dipersiapkan. Arahan dan bimbingan juga dilaksanakan untuk tahap penyusunan proposal kegiatan maupun penyusunan laporan. Baik arahan maupun bimbingan dalam kegiatan ini dilakukan oleh DPL (termasuk Asisten DPL) dan/atau Pusat KKN bilamana dipandang perlu. Kecuali itu, pengarahan dan pembimbingan dapat pula diberikan oleh Pemda (Desa/ Kelurahan/Kecamatan/Kabupaten) 
Adapun pengawasan dimaksudkan agar (1) semua kegiatan dapat berlangsung tertib dan terarah dan (2) perilaku, sopan santun, dan etika dilakukan sebagaimana diatur dalam tata tertib khususnya maupun ajaran Islam pada umumnya. Pengawasan dilakukan oleh DPL (termasuk Asisten DPL), Pusat KKN, maupun Pemerintah setempat.
Agar kegiatan mahasiswa dapat berhasil dengan baik dan tertib, demikian pula kegiatan pembimbingan dan pengawasan dapat berlangsung sesuai dengan prinsip di atas, berbagai kegiatan perlu dilaksanakan. Berbagai kegiatan yang perlu dilaksa-nakan itu antara lain:
a.	kunjungan ke lokasi kerja KKN UAD oleh DPL dilakukan seminggu sekali
b.	diskusi untuk membicarakan segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan-kegiatan mahasiswa, baik mengenai hasil-hasil yang dicapai dalam pelaksanaan maupun bagaimana usaha-usaha yang dilakukan untuk mengatasi masalah-masalah yang dihadapi
c.	diskusi yang dilakukan oleh peserta dan pelaksana KKN (dikoordinasi oleh Koordinator DPL) bekerja sama dengan Pemerintah Kecamatan setempat dan dihadiri oleh Muspika, Dinas/Instansi, Pimpinan (Kades dan para Pamong) wilayah setempat, DPL dan/atau Asisten DPL, serta mahasiswa KKN yang bertugas di unit/kelompok yang bersangkutan. Diskusi ini dipimpin oleh Camat dan pelaksanaannya dibantu oleh mahasiswa KKN.
Selain ketiga kegiatan di atas, dalam kaitan dengan bimbingan dan peng-awasan pada tahap operasional di lokasi kerja, mahasiswa diharuskan untuk:
a.	mengisi Buku Harian yang berisi jadwal aktivitas mahasiswa sejak tiba di lokasi kerja KKN sampai dengan saat penarikan 
b.	mengisi Kartu Kontrol kegiatan yang berisi kegiatan mahasiswa berkaitan dengan program-program yang telah dilaksanakan (setiap kali DPL berkunjung kartu kontrol ini harus dimintakan paraf)
c.	mengisi Kartu Izin apabila meninggalkan wilayah lokasi kerja KKN  selama 6 jam atau lebih.   
d.	mengisi Berita Harian apabila mahasiswa meninggalkan wilayah KKN apabila lamanya kurang dari 6 jam. 


































PERSIAPAN KULIAH KERJA NYATA
 
A.   Survei dan Perizinan
Sebelum mahasiswa Universitas Ahmad Dahlan melaksanakan Kuliah Kerja Nyata, Lembaga Pengabdian pada Masyarakat Universitas Ahmad Dahlan melakukan serangkaian kegiatan, yakni (1) melaksanakan survei awal, (2) mendiskusikan hasil survei dan menentukan kecamatan yang menjadi lokasi Kuliah Kerja Nyata, (3) memohon izin prinsip atau rekomendasi, (3) melakukan koordinasi/konsultasi dengan Camat dan Lurah Desa, (4) melaksanakan survei lanjut, (5) menentukan dusun yang menjadi lokasi, (6) menyusun proposal kegiatan (dalam garis besarnya saja), dan (7) mengajukan permohonan izin pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata,   
B.   Penetapan Lokasi    
Penetapan lokasi Kuliah Kerja Nyata dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama, penetapan kecamatan yang dipakai sebagai lokasi melalui diskusi di Lembaga Pengabdian pada Masyarakat Universitas Ahmad Dahlan. Penetapan lokasi dalam tahap ini dilakukan setelah Lembaga Pengabdian pada Masyarakat Universitas Ahmad Dahlan melakukan observasi awal. Tahap kedua, lokasi yang ditetapkan melalui diskusi tersebut kemudian dikonsultasikan dengan Pemda Tingkat II. Melalui konsultasi ini diperoleh nama-nama kecamatan yang dapat dipergunakan sebagai wilayah kerja Kuliah Kerja Nyata Universitas Ahmad Dahlan. Hasil konsultasi tersebut kemudian diikuti dengan permohonan izin prinsip/rekomendasi. Tahap ketiga, setelah izin prinsip/rekomendasi diberikan oleh Pemda Tingkat II, penetapan desa yang menjadi lokasi kerja dibicarakan/ 
dikonsultasikan/dikoordinasikan dengan Camat. Tahap keempat, setelah diperoleh nama-nama desa yang dapat dipergunakan untuk lokasi Kuliah Kerja Nyata Universitas Ahmad Dahlan, dilakukan konsultasi dan/atau koordinasi dengan Lurah Desa. Tahap ini dilaku-kan dengan target diperoleh nama-nama dusun yang dapat dipakai sebagai lokasi Kuliah Kerja Nyata Universitas Ahmad Dahlan. Tahap Kelima, penetapan dusun yang menjadi lokasi Kuliah Kerja Nyata Universitas Ahmad Dahlan. Penetapan dilakukan dilakukan melalui pembicaraan dengan Lurah Desa setelah ada kesepakatan dengan Kepala Dukuh. 
Setelah lokasi ditetapkan melalui tahapan di atas, Lembaga Pengabdian pada Masyarakat Universitas Ahmad Dahlan mengajukan permohonan izin untuk pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata ke Bupati Kepala Daerah Tingkat II. Permohonan tersebut dilampiri dengan proposal, jadwal, peserta, izin prinsip/rekomendasi.  




C.   Penetapan Jumlah Peserta
Kuliah Kerja Nyata merupakan matakuliah. Untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata  mahasiswa harus memasukkan matakuliah ini ke dalam Kartu Rencana Studi dan mengisi Blanko Pendaftaran Calon Peserta Kuliah Kerja Nyata. Pengisian Kartu Rencana Studi dan Blanko Pendaftaran Calon Peserta Kuliah Kerja Nyata dilakukan bersamaan dengan masa registrasi, yakni pada awal setiap semester. Melalui mekanisme ini diperoleh jumlah maupun data calon peserta Kuliah Kerja Nyata.
Dari jumlah dan data calon yang telah diperoleh itu, kemudian dilakukan penge-lompokan calon peserta. Pengelompokan dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut. Calon peserta dikelompokkan dalam sejumlah unit. Masing-masing unit terdiri atas 6 – 7 orang (untuk Daerah Istimewa Yogyakarta) atau 7 – 9 orang (untuk wilayah di luar Daerah Istimewa Yogyakarta). Kemudian, setiap  3  unit dikoordinasikan dalam sebuah kelompok, dan setiap 4  kelompok dijadikan  1 Divisi. 
Sebelum sampai pada penetapan peserta Kuliah Kerja Nyata dalam setiap unit, terlebih dahulu Lembaga Pengabdian pada Masyarakat melakukan penghitungan atas (1) jumlah seluruh peserta, (2) jumlah peserta putra dan putri, (3) jumlah peserta tiap-tiap program studi. Disamping itu, dilakukan pula pencatatan atas mahasiswa yang juga bekerja sebagai pegawai negeri, TNI, Polisi, maupun pegawai swasta. Pendataan mengenai para mahasiswa yang terganggu kesehatannya pun juga dilakukan.
Penetapan peserta untuk masing-masing unit diusahakan semaksimal mungkin dengan memperhatikan proporsi jumlah peserta putra dan putri. Di samping itu, diupa-yakan pula untuk setiap unit terdapat peserta dari tiga atau empat program studi. Pengecualian dimungkinkan terjadi apabila mahasiswa menginginkan membuat unit/ke-lompok sendiri. Permintaan membuat unit/kelompok sendiri disetujui oleh Lembaga Pengabdian pada Masyarakat apabila ada alasan-alasan yang mendasar yang dapat diterima oleh Lembaga Pengabdian pada Masyarakat. 
Adapun peserta Kuliah Kerja Nyata Universitas Ahmad Dahlan Periode  XX Tahun Akademik 2003/2004 dan penempatannya adalah sebagai berikut.  

Dusun Lokasi Kerja	Divisi / Kelompok,Unit	L	P	Jumlah

D.    Berbagai Kegiatan dalam Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata

1.	Tahap Persiapan Tugas di Lapangan
a.    Pembekalan
Sebelum mahasiswa terjun di lokasi kerja Kuliah Kerja Nyata, mahasiswa diwa-jibkan untuk mengikuti kegiatan pembekalan dan survei. 
Pembekalan dilakukan dengan tujuan agar mahasiswa (1) mempunyai wawasan tentang manfaat Kuliah Kerja Nyata, (2) memiliki pengetahuan dan ketrampilan yang diperlukan untuk kegiatan di lapangan, (3) memperoleh informasi penting tentang situasi dan kondisi lapangan sebagai bahan penyusunan program kerja, (4) mampu melaksanakan pendekatan terhadap masyarakat/peme-rintah, mampu mem-berdayakan, merekayasa, dan mendampingi masyarakat, dan (5) mampu mengelola konflik yang mungkin muncul di masyarakat.  
Pembekalan wajib diikuti oleh seluruh calon peserta Kuliah Kerja Nyata sebelum mereka mengikuti tahap pelaksanaan atau operasional di lapangan dikemas dalam dua bentuk, yakni Pembekalan Umum dan Pembekalan Khusus. Penjelasan mengenai kedua bentuk pembekalan tersebut adalah sebagai berikut.

1.   Pembekalan Umum
Evaluasi Tahap Persiapan Tugas di Lapangan dilaksanakan setelah mahasiswa mengikuti Pembekalan Umum. Pembekalan umum ini terdiri atas kegiatan tatap muka terjadwal selama 12 x 50 menit, tugas tidak terjadwal berstruktur, dan tugas tidak terjadwal mandiri. 
Dalam kegiatan Tatap Muka Terjadwal, mahasiswa diwajibkan mengikuti lima kali ceramah dengan topik (a) Wawasan Kuliah Kerja Nyata, (b) Metode Survei dan  Program Kegiatan dalam Kuliah Kerja Nyata, (c) Teknik Rekayasa Sosial dan Manajemen Konflik, (d) Penyusunan Proposal Kegiatan dan Laporan Kegiatan, dan (e) Wawasan Wilayah dan Program Daerah.
Wawasan Kuliah Kerja Nyata diberikan oleh Pejabat Universitas. Metode Survei dan Program Kegiatan dalam Kuliah Kerja Nyata diberikan oleh Staf Lembaga Penelitian UAD. Teknik Rekayasa Sosial dan Manajemen Konflik diberikan oleh para aktivis organisasi. Penyusunan Proposal Kegiatan dan Pelaporan Kegiatan diberikan oleh Pusat Pengelolaan dan Pengembangan Kuliah Kerja Nyata. Adapun Wawasan Wilayah dan Program Kerja Daerah diberikan oleh Pejabat Pemerintah baik di tingkat Kabupaten maupun Kecamatan yang menjadi wilayah kerja Kuliah Kerja Nyata Universitas Ahmad Dahlan.
Dalam kegiatan Tugas Tidak Terjadwal Berstruktur mahasiswa diwajibkan untuk membaca Buku Pedoman Kuliah Kerja Nyata dan buku materi pembekalan Kuliah Kerja Nyata Menggapai Desa Sejahtera Menuju Masyarakat Utama. 
Dalam kegiatan Tugas Tidak Terjadwal Mandiri mahasiswa diberi tugas untuk membaca buku maupun karya tulis lain yang berkaitan dengan pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata atau mengikuti diskusi yang berkaitan dengan pembangunan masyarakat desa. 
Setelah mengikuti kegiatan-kegiatan di atas, mahasiswa diwajibkan untuk mengikuti General Test. Kelulusan dalam mengikuti General Test dan presensi keiikutsertaan dalam Pembekalan Umum menentukan diizinkan atau tidaknya seorang mahasiswa mengikuti kegiatan tahap berikutnya, yakni Pembekalan Khusus.
2. Pembekalan Khusus
Untuk Pembekalan Khusus, mahasiswa calon peserta Kuliah Kerja Nyata diwajibkan mengikuti Program Sertifikasi. Untuk program sertifikasi ini, mahasiswa harus mengikuti program kuliah paket yang diselenggarakan Lembaga Pengkajian Studi Islam di setiap semester genap dan program sertifikasi yang diikuti atas prakarsa mahasiswa sendiri. Untuk program sertifikasi yang diikuti atas prakarsa sendiri, mahasiswa harus mengikuti dua kegiatan bersertifikat, minimal satu dianta-ranya adalah (a) Pelatihan Teknologi Tepat Guna, (b) Pelatihan Komunikasi Lisan, Komunikasi Tulis, dan Protokoler, (c) Pelatihan Pendampingan Masyarakat, dan (d) Pelatihan di bidang Kemuhammadiyahan dengan materi Dakwah Khusus dan Pem-berdayaan Umat, (e) Pelatihan Jurnalistik, dan (f) Pelatihan Survei Kehidupan Keagamaan. Disamping itu, sejumlah mahasiswa diwajibkan mengikuti Program Strategis yang diselenggarakan Pusat KKN (macam kegiatan dan pesertanya ditetap-kan oleh Pusat KKN.   
 Tentang program sertifikasi itu, kegiatan tersebut berupa pelatihan dan diselenggarakan minimal dengan waktu 8 jam. Kegiatan pelatihan tersebut dapat berupa pelatihan yang diselenggarakan oleh lembaga-lembaga di dalam maupun di luar Universitas Ahmad Dahlan. Pelatihan dapat berupa apa saja asal pelatihan tersebut mendukung kesuksesan pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata. Sebagai bukti bahwa mahasiswa telah mengikuti kegiatan pelatihan tersebut, mahasiswa diminta menyerahkan fotokopi sertifikat pelatihan yang diikutinya. Untuk kegiatan Program Keagamaan mahasiswa mengikuti kuliah paket yang dilaksanakan selama tiga semester (yakni di semester 2, 4, dan 6). 
2.	Survei
Adapun survei dilakukan agar mahasiswa memiliki gambaran yang komprehensif mengenai masyarakat di lokasi Kuliah Kerja Nyata. Gambaran yang komprehensif tersebut sangat diperlukan oleh mahasiswa dalam rangka menyusun dan melaksanakan program kerja di lokasi Kuliah Kerja Nyata. Survei ini dilakukan sebelum mahasiswa mengikuti tahap pelaksanaan atau operasional. Dalam tahap survei ini mahasiswa tidak tinggal di lokasi Kuliah Kerja Nyata.
Survei dilaksanakan minimal sebulan sebelum mahasiswa mengikuti tahap pelaksanaan atau operasional di lapangan. Disamping survei, mereka juga harus melakukan pertemuan dengan Lurah Desa, Kepala Dukuh, maupun pemuka masya-rakat. Jika perlu, pertemuan tersebut dilaksanakan melalui sebuah forum. Dalam pertemuan ini diharapkan Dosen Pembimbing Lapangan dan Asisten Dosen Pem-bimbing Lapangan dapat hadir.
Survei yang dilakukan oleh mahasiswa itu harus dapat memberikan gambaran yang memadai mengenai lokasi Kuliah Kerja Nyata, khususnya di bidang sosial budaya, kesehatan, ekonomi, dan keagamaan. Disamping itu, dan ini yang sangat penting, program-program apa yang dirancang oleh Pemerintah maupun masyarakat serta kemungkinan program yang dapat diciptakan oleh mahasiswa peserta Kuliah Kerja Nyata.    
3.	Penyusunan dan Pengesahan Program Kerja
Penyusunan dan Pengesahan Program Kerja dilakukan oleh mahasiswa setelah survei dan sebelum mereka terjun ke lokasi untuk melaksanakan tahap pelaksanaan atau operasional. Program ini harus didasarkan atas survei dan kemudian didiskusi-kan dengan unit/kelompok. Program ini harus dituangkan dalam bentuk proposal kegiatan dan proposal tersebut disusun/dirancang dengan secermat mungkin.
Program kerja yang telah dituangkan dalam bentuk proposal tersebut harus disahkan oleh Dosen Pembimbing Lapangan dan Kepala Desa atau Kepala Instansi yang terkait dengan pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata.
 4.   Tahap Pelaksanaan (Operasional) Kegiatan 
Kegiatan yang harus dilaksanakan oleh mahasiswa Kuliah Kerja Nyata Periode  XX Tahun Akademik 2003/2004 berdasarkan Jenis Programnya adalah sebagai berikut.
a.	Program Utama atau Program Inti Keilmuan, yakni program yang berkaitan dengan Program Studi dan bidang ilmu yang serumpun dengan program studi. Masing-masing peserta KKN harus melakukan kegiatan dalam program ini minimal 35% dari seluruh kegiatan.
b.	Program Minat dan Bakat, yaitu kegiatan yang berkaitan dengan minat, bakat, kegemaran, atau keahlian di luar program studi maupun di dalam program studi. Masing-masing mahasiswa peserta KKN harus melakukan kegiatan dalam program ini minimal 10% dari seluruh kegiatan.
c.	Program Keagamaan, yaitu kegiatan yang berkaitan dengan pendalaman maupun pengamalan agama Islam dan pembangunan fisik untuk sarana ibadah dan/atau tempat maupun sarana lainnya untuk menuntut ilmu bagi umat Islam. Masing-masing mahasiswa peserta KKN harus melakukan kegiatan dalam program ini minimal 15% dari seluruh kegiatan
d.	Program Pendukung, yaitu kegiatan di luar Program Utama, Program Minat dan Bakat, dan Program Keagamaan. Kegiatan yang termasuk dalam program ini antara lain administrasi pemerintahan, pembangunan fisik, pembuatan papan penunjuk, pendampingan, survei, keorganisasian, kepemudaan, kewiraswastaan, dan kepariwisataan. Masing-masing mahasiswa peserta KKN harus melakukan kegiatan dalam program ini maksimal 40% dari seluruh kegiatan
E.	Waktu Kegiatan
Kuliah Kerja Nyata Universitas Ahmad Dahlan dilakukan dengan alokasi waktu sebagai berikut. 
1.	Tahap Persiapan Tugas di Lapangan
a.	Pembekalan, meliputi Pembekalan Umum dan Pembekalan Khusus. Pembekalan Umum dilaksanakan pada tanggal 16 Maret 2003 sampai dengan 30 Maret 2003. Pembekalan Khusus dilaksanakan pada tanggal 10 April 2003 sampai dengan 20 April 2003.   
b.	Survei, dilaksanakan pada tanggal 4  Mei  2003 sampai dengan 10 Mei 2003.  
c.	Penyusunan dan Pengesahan Program Kerja, dilaksanakan pada tanggal 11 Mei 2003 sampai dengan  25 Mei 2003.
2.	Tahap Pelaksanaan Tugas di Lapangan
Mahasiswa peserta Kuliah Kerja Nyata melaksanakan program kerja mulai saat diterjunkan (yakni 23 Juni 2003) sampai dengan saat penarikan (yakni 22 Juli  2003).  
3.	Tahap Pasca Tugas di Lapangan
a.	Penyusunan Laporan, dilaksanakan maksimal 1 minggu setelah penarikan. Laporan harus sudah diserahkan selambat-lambatnya pada tanggal  31 Juli  2003 sampai dengan 2 Agustus 2003. 
b.	Responsi, dilaksanakan setelah laporan diserahkan kepada Dosen Pembimbing Lapangan, yakni pada tanggal 3 Agustus 2003. 
c.	Yudisium hasil Kuliah Kerja Nyata diumumkan pada  16 Agustus  2003.    


F.    Pengelola Kuliah Kerja Nyata
 Pengelola Kuliah Kerja Nyata Periode  XX Tahun Akademik 2003/2004 adalah sebagai berikut.

Penanggung Jawab:  	Drs. Sugiyanto, S.U. Ph. D. Apt.
Pengarah 	.  	1.  Dr. Widodo, M. Si. (Pembantu Rektor I)
2.  Drs. Subardjo, S. H. M. Hum. (Pembantu Rektor II)
		3.  Drs. Kasiyarno, M. Hum. (Pembantu Rektor III)
		4.  Drs. Markum (Ketua LPM)
Pengelola
1.	Kepala Pusat KKN		:	Drs. Jabrohim
2.	Sekretaris Pusat KKN 		:	Dra. Trikinasih Handayani, M. Si. 
3.	Koordinator Bidang Kesekretariatan		:  	Surajiyo 
4.	Koordinator Bidang Keuangan		: 	Tita Mintayuni
5.	Koordinator Bidang Perencanaan dan  		:	 Dra. Hj. Sudarmini  
Pembekalan	 
6.	Koordinator Bidang Operasional, Pengen-	:	Drs. Hendro Setiyono
dalian Mutu, dan Pengembangan 	
7.	Koordinator Bidang Protokoler, Pelepasan, 	:	Erwin Kurniady
	Penerjunan, dan Penarikan	
8.	Koordinator Bidang Perlengkapan,   		:	Agus Riyadi
Mobilitas, dan Akomodasi Intern 	
9.	Koordinator Bidang Logistik, Akomodasi   	:	Drs. M. Yusuf Effendi
	Ekstern, dan Kesehatan	
10.	Koordinator Bidang Humas, Publikasi,  	:      Anwar Wiyadi, S. Pd	
	dan Dokumentasi 	
Koordinator Lapangan
1. Kabupaten Magelang		:  Moch. Saiful Bachri, S. Si. Apt.
2. Kabupaten Temanggung		:  Dra. Rina Ratih SS.
3. Kabupaten Kudus		:  Drs. Yusuf Effendi
4. Kabupaten Rembang		:  Drs. Hendro Setiyono
5. Kabupaten Klaten		:  Dra. Hj. Sudarmini
6. Kabupaten Sragen		:  Drs. Basuki AR, M. Si
7. Kabupaten Nganjuk 		:  Drs. Jabrohim
8. Kabupaten Gunung Kidul  ( Semin )	:  Dra. Trikinasih H, M. Si.
9. Kabupaten Gunung Kidul  ( Paliyan, Tepus)	:  Drs. H. Suyadi

Dosen Pembimbing LapanganKabupaten Magelang:
1.	Drs. Sudjarwo, M. Hum.	: 	Kecamatan Kaliangkrik
2.	Hj. Indah Fajar Wahyuni, M. Hum. 	: 	Kecamatan Kaliangkrik
3.	Ulaya Ahdiani, S. S. M. Hum.	: 	Kecamatan Kaliangkrik
4.	Dwi Santoso, S. Pd.	: 	Kecamatan Kaliangkrik
5.	Azwar Abbas, S. pd..	: 	Kecamatan Salaman
6.	Hadjir Susanto, S. H.  	: 	Kecamatan Salaman
7.	Woro Supadmi, S. Si. Apt 	: 	Kecamatan Salaman
8.	Soviyah, S. Pd.	: 	Kecamatan Salaman

Dosen Pembimbing LapanganKabupaten Temanggung:
1.	Drs. Aris Thobiri, M. Si,	: 	Kecamatan Wonoboyo
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3.	Kintoko, S. Si. 	: 	Kecamatan Wonoboyo
4.	Drs. Ishafit, M. Si	: 	Kecamatan Wonoboyo
5.	Sumaryanto, S. E.	:	Kecamatan  Tembarak
6.	Inhul Hadi, S. E.	:	Kecamatan  Tembarak
7.	Thonthowi, S. Ag.	: 	Kecamatan Selopampang
8.	Nur Hidayat, S. T.	: 	Kecamatan Selopampang

Dosen Pembimbing LapanganKabupaten Gunung K idul:
1. 	Drs. Parjiman	: 	Kecamatan Paliyan	
2.	Beni Suhendro, S.E	:	Kecamatan Paliyan
3.	Nurcholis S. Ag	:	Kecamatan Paliyan
4.	Arief Sapto Y, S. E	:	Kecamatan Paliyan	
5.	Anton Yudhana, S. T.	: 	Kecamatan Semin
6.	Anwarrudin Hysam, S. T, M. Sc..	: 	Kecamatan Semin
7.	Ali Tarmuji, S. T	: 	Kecamatan Semin
8.	Maryudi, M. T..	: 	Kecamatan Semin

Dosen Pembimbing LapanganKabupaten Rembang:
1.	Drs. Waharjani, M. Ag.	: 	Kecamatan Sulang
2.	Ari Simbara, S. Si.	: 	Kecamatan Sulang
3.	Muhammad, S. pd.	: 	Kecamatan Sulang
4.	Wajiran, S. S.		: 	Kecamatan Sulang

Dosen Pembimbing LapanganKabupaten Kudus:
1.	Drs. Kusno Effendi, M. Si.	:	Kecamatan Mejobo	
2.	Hadi Suyono, S.Psi.	:	Kecamatan Dawe
3.	Sugiyarto, S. Si	:	Kecamatan Jekulo	
4.	Eko Setyo Pratomo , S. Psi	:	Kecamatan Undaan	

Dosen Pembimbing LapanganKabupaten Klaten:
1.	Dra. Hj. Sri Hartini, M. Pd.	:	Kecamatan  Karanganom
2.	Yusroh Wahab, S. S.	:	Kecamatan  Karanganom	
3.	Drs. Saidja	:	Kecamatan  Karanganom
4.	Drs. Ibnu Ngatoilah 	:	Kecamatan  Karanganom
5.	Drs. Surono, M. Hum.	:	Kecamatan Jatinom
6.	Drs. Mansur	:	Kecamatan Jatinom
7.	Dra. Siti Zuliah, M. Hum	:	Kecamatan Jatinom
8.	Anas Binarjo, S. Si	:	Kecamatan Jatinom


Dosen Pembimbing LapanganKabupaten Sragen:

1.	Drs. Mujidin, M. Si	: 	Kecamatan Karang Malang
2.	Firman Alamsyah, S. Si.	:	Kecamatan Karang Malang	
3.	Dra. Agnes Yumartati, M. Hum.	: 	Kecamatan Sragen
4.	Dra. Dwi Putranti	: 	Kecamatan Sragen

Dosen Pembimbing LapanganKabupaten Nganjuk:

1.	Dra. Zultiyanti	: 	Kecamatan Loceret
2.	Hj. Nurul Zuhriah Ervan, S. H. M. Hum.	: 	Kecamatan Loceret






 PELAKSANAAN DAN HASIL KULIAH KERJA NYATA

A.	Tahap Persiapan Tugas di Lapangan
1.   Kegiatan Mahasiswa Calon Peserta KKN
Dalam tahap persiapan ini, mahasiswa mengikuti Pembekalan Umum yang dilaksanakan pada tanggal 11 Maret 2003 sampai dengan 20 April 2003. Dari sejumlah 650 orang yang mendaftarkan diri sebagai calon peserta KKN UAD Periode  XX Tahun Akademik 2003/2004, sejumlah 613 orang dinyatakan lulus Pembekalan Umum. Para mahasiswa calon peserta KKN yang dinyatakan lulus dalam Pembekalan Umum dizinkan untuk mengikuti tahapan selanjutnya yakni Pembekalan Khusus. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 23 Juni  – 22 Juli   2003. 
Para mahasiswa yang telah mengikuti Pembekalan Khusus diwajibkan memenuhi semua persyaratan administratif peserta KKN. Mereka yang tidak dapat memenuhi persyaratan administratif tidak diikutsertakan dalam tahap berikutnya, yakni survei dan penyusunan program.
2.   Kegiatan Dosen Pembimbing Lapangan dan Asisten Pembimbing Lapangan
Dalam tahap persiapan ini, para Dosen Pembimbing Lapangan dan Asisten Pembimbing Lapangan diberi tugas untuk melaksanakan sejumlah kegiatan berikut.
a.	Mengadakan orientasi dan observasi pendahuluan untuk memilih lokasi kerja KKN (Dilakukan bersama-sama dengan Staf Bidang Perencanaan dan Staf Bidang Operasional. Tugas ini bisa saja hanya dilakukan oleh LPM.) 
b.	Melakukan pendekatan sosial, koordinasi, dan/atau konsultasi dengan Kades untuk menentukan dusun yang menjadi lokasi KKN  
c.	Melakukan pendekatan sosial, koordinasi, dan/atau konsultasi dengan Kadus dan/ atau induk semang tempat pemondokan mahasiswa selama melaksanakan KKN (termasuk membicarakan living cost dan memohon waktu silaturahmi dengan tokoh masyarakat ataupun dengan masyarakat saat mahasisiswa survei) 
d.	Menyusun proposal kasar (dalam garis besar) mengenai pelaksanaan KKN di Kabupaten yang menjadi lokasi kerja KKN. (Dilakukan oleh seluruh DPL di masing-masing Kabupaten dibawah koordinasi Koordinator DPL Kabupaten ybs).
e.	Mendampingi mahasiswa dalam melaksanakan survei intensif dan silaturrahmi dengan tokoh masyarakat ataupun masyarakat luas di lokasi KKN. Kegiatan ini dilaksanakan untuk memperoleh data lengkap mengenai lokasi KKN dan untuk menyiapkan/menyusun program kerja. 
f.	Meminta kepada para peserta KKN yang dibimbingnya untuk menyusun proposal kegiatan individual maupun kolegial.
g.	Menjadi fasilitator dalam koordinasi antar unit/antar kelompok KKN dalam merancang program bersama serta menyusun proposalnya.
B.	Tahap Pelaksanaan Tugas di Lapangan
1.	Macam-Macam Kegiatan yang Dilaksanakan 
Kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa Kuliah Kerja Nyata Periode  XX Tahun Akademik 2003/2004 berdasarkan Jenis Programnya adalah sebagai berikut.
a.	Program Utama, yakni program yang berkaitan dengan Program Studi dan Bidang Ilmu Serumpun
Dalam program ini, bidang kegiatan dan macam kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut.
01)  Penyuluhan Hukum Pertanahan ( oleh Mahasiswa Fakultas Hukum) 
1)	Penyuluhan Hukum Narkoba, Psikotropika, dan Zat Adiktif ( oleh Mahasiswa Fakultas Hukum)
2)	Penyuluhan Obat Tradisional ( oleh Mahasiswa Fakultas Farmasi )
3)	Pembuatan kunyit putih instan, jahe instan (oleh Mahasiswa Fakultas Farmasi)
4)	Pembuatan kapsul brotowali, kunyit putih mangga, mengkudu ( oleh Mahasiswa Fakultas Farmasi )
5)	Penanaman Toga ( oleh Mahasiswa Fakultas Farmasi )
6)	Pembuatan minyak dengan teknik fermentasi (oleh Mahasiswa FTI)
7)	Pelatihan pembuatan sabun (oleh Mahasiswa FTI)
8)	Pembuatan susu kedelai, sirup secang (oleh Mahasiswa FTI dan Farmasi)
9)	Pembimbingan dalam belajar bahasa Indonesia, bahasa Inggris, matematika, fisika, biologi, dll (oleh Mahasiswa FKIP)
10)	Pembinaan di bidang kesenian (oleh Mahasiswa FKIP dan Fakultas Sastra)
11)	Pelatihan Sempoa (oleh Mahasiswa FMIPA)
12)	Pembinaan ibadah praktis (oleh Mahasiswa FAI)
13)	Penyuluhan hukum waris (oleh Mahasiswa FAI)
14)	Pelatihan komputer (oleh Mahasiswa FTI dan FMIPA)
15)	Pendampingan di bidang ekonomi/industri rumah tangga (oleh Mahasiswa FE)
16)	Ceramah tentang teknik pemasaran produksi industri kecil (oleh Mahasiswa FE)
17)	Dialog remaja (oleh Mahasiswa Fakultas Hukum dan Psikologi)
18)	Diskusi tentang mendongeng (oleh Mahasiswa FKIP)
19)	Penyuluhan psikologi remaja (oleh Mahasiswa Psikologi)
b.	Program Minat dan Bakat
Dalam program ini, kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut.
01)  Pelatihan senam poco-poco
2)	Pelatihan tari
3)	Pembinaan kegiatan olah raga




Dalam program ini, kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut.
1)	 Pengajian akbar
2)	 Pengajian rutin mingguan
3)	 Penyelenggaraan TPA
4)	 Pelatihan ustadz/ustadzah
5)	 Pengadaan/Pembinaan Perpustakaan Masjid
6)	 Penyembelihan hewan qurban
7)	 Lomba di bidang keagamaan (wudhu, adzan, sholat, CCA, dll)
8)	 Survei kehidupan keagamaan (pelaksanaan ibadah)
9)	 Survei pendidikan keagamaan
d.	Program Pendukung
Dalam program ini, kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut.
1)	Pembuatan/pembaharuan data administrasi
2)	Penyelenggaraan Posyandu, peningkatan gizi, dan PMTS
3)	Pemeriksaan golongan darah
4)	Pemeriksaan gigi
5)	Pemeriksaan mata bagi lansia
6)	Pembuatan papan penunjuk
7)	Penerangan jalan/lingkungan (neonisasi)
8)	Perbaikan masjid, musholla, dan gedung TPA





14)	Pembuatan data kehidupan ekonomi masyarakat dan kependidikan
15)	Pengurusan KK atau Kartu C1, Akte Kelahiran, dan KTP Warga
16)	Penyuluhan kesehatan (tentang demam berdarah, kesehatan lingkungan, ibu hamil, gizi lansia, dll)
17)	Kursus menyongket
18)	Pembuatan alat peraga TK
19)	Pembuatan bak air, gorong-gorong, dan saluran
20)	Pengerasan jalan (termasuk konblokisasi), Lantainisasi
21)	Pembuatan kolam ikan 

2.	Rekapitulasi Pelaksanaan Program Kuliah Kerja Nyata
Rekapitulasi pelaksanaan kegiatan –baik mengenai nama/macam kegiatan, tujuan kegiatan, lokasi kegiatan, persentase pencapaian, dan dana yang diperlukan- dapat dilihat pada lampiran

3.	Pendukung dan Penghambat dalam Pelaksanaan  Kegiatan
Hal-hal yang mendukung dalam pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata antara lain adalah sebagai berikut.
a.	Kesediaan masyarakat desa menerima peserta Kuliah Kerja Nyata Universitas Ahmad Dahlan
b.	Kesediaan masyarakat membantu program-program Kuliah Kerja Nyata Universitas Ahmad Dahlan
c.	Perhatian yang tinggi dan kerja sama yang baik yang diberikan oleh pemerintah setempat
d.	Kesiapan mahasiswa untuk melaksanakan Kuliah Kerja Nyata serta kesediaan untuk berkorban demi terlaksananya program-program yang dirancang untuk dilaksanakan dalam Kuliah Kerja Nyata
e.	Kekompakan dan kesediaan bekerja keras dari seluruh staf LPM UAD maupun sivitas akademika UAD

Adapun hal-hal yang menghambat dalam pelaksanaan program berdasarkan laporan dan hasil pemantauan Tim Lembaga Pengabdian pada Masyarakat Universitas Ahmad Dahlan antara lain meliputi masalah sikap/pandangan masyarakat, masalah dana, dan masalah kesiapan peserta.
a.	Sikap/pandangan masyarakat
1)	Masyarakat menyikapi Kuliah Kerja Nyata sebagai kebutuhan mahasiswa atau Perguruan Tinggi semata.
2)	Partisipasi sebagian warga masyarakat terhadap program Kuliah Kerja Nyata menunjukkan tanda-tanda kejenuhan
3)	Pandangan masyarakat bahwa Kuliah Kerja Nyata yang berhasil bertumpu pada keberhasilan program fisik yang monumental
4)	Masih adanya sikap masyarakat yang memperlakukan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata sebagai semacam ”Sinterklas” 
5)	Perilaku sebagian masyarakat yang belum memperhatikan kesehatan lingkungan
6)	Belum adanya ketekunan warga masayarakat di bidang industri rumah tangga 
b.	Masalah Dana
1)	Dana stimulan yang dianggarkan oleh Universitas Ahmad Dahlan dirasakan belum memadai demikian pula dana yang diberikan oleh Pemerintah Daerah.
2)	Kesulitan mencari sponsor yang bersedia membantu untuk pendanaan dalam melaksanakan program, di antaranya karena program yang ditawarkan oleh mahasiswa dipandang belum menyentuh/terkait dengan program dalam visi sponsor.
3)	Masih adanya sebagian warga yang sulit dimintai sumbangan sebagai sumber dana swadaya masyarakat.
c.	Masalah Kesiapan Peserta
1)	Sejumlah lokasi masih belum dipilih secara cermat sehingga kurang mendukung pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata Universitas Ahmad Dahlan
2)	Masih ada wilayah yang belum terjangkau oleh program Kuliah Kerja Nyata Universitas Ahmad Dahlan karena terlalu luasnya lokasi (meskipun hanya satu dusun)
 
C.	Tahap Pasca Pelaksanaan Tugas di Lapangan
1.	Penyusunan Laporan
Setelah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata,  mahasiswa wajib menyusun laporan. Laporan yang harus disusun dan kemudian dikumpulkan ke LPM dan diberikan ke pihak-pihak tertait yang dipandang perlu meliputi Laporan Pelaksanaan KKN dan Laporan Pertanggungjawaban Penggunaan Dana Bantuan baik dari Pemda maupun dari UAD (dengan format seperti tercantum dalam Lampiran 5 dan Lampiran 9 Buku Pedoman KKN UAD). Laporan Pertanggungjawaban Penggunaan Dana Bantuan dari Pemda (dijilid tersendiri) juga harus diserahkan selambat-lambatnya 11 hari setelah mahasiswa ditarik dari lokasi Kuliah Kerja Nyata.    
Menurut ketentuan yang ditetapkan LPM UAD, laporan dan pertanggung-jawaban tersebut harus dikumpulkan dan diberikan kepada pihak-pihak terkait selambat-lambatnya 11 hari setelah penarikan. Namun, kenyataan yang terjadi, sampai batas waktu yang ditentukan, mahasiswa yang memenuhi kewajiban ini baru 10% saja. Laporan ini terlambat disampaikan karena kami harus menunggu masuknya laporan dari mahasiswa peserta Kuliah Kerja Nyata. 
Jika mahasiswa diwajibkan menyusun laporan pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata dan Laporan Pertanggungjawaban Penggunaan Dana Bantuan, masing-masing Dosen Pembimbing Lapangan (bersama dengan Asisten Pembimbing Lapangan) berke-wajiban untuk menyusun Rekapitulasi Pelaksanaan Kegiatan KKN dan Evaluasi Pelaksanaan KKN dan kemudian menyerahkannya ke Pusat KKN UAD selambat-lambatnya 13 hari setelah penarikan. 
2.	Responsi





EVALUASI DAN NILAI TUGAS AKHIR


1.	Evaluasi Tahap Persiapan Tugas di Lapangan
Evaluasi tahap ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kedisiplinan, kesiapan, dan kemampuan calon peserta Kuliah Kerja Nyata serta seberapa banyak bekal nonmaterial yang dimiliki oleh mahasiswa calon peserta Kuliah Kerja Nyata. Evaluasi tersebut dilaksanakan melalui General Test.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa telah memiliki kesiapan, kemampuan, dan bekal nonmaterial yang memadai. Hal yang masih harus ditingkatkan adalah soal kedisiplinan. Harus juga diatasi adalah masalah sejumlah mahasiswa yang masih belum siap mental untuk terjun di masyarakat.
  
2.	Evaluasi Tahap Pelaksanaan Tugas di Lapangan
  Evaluasi untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata dilakukan melalui pengkajian terhadap persepsi masyarakat terhadap indikator-indikator berikut.
a.	 Kemampuan mahasiswa menyusun program kerja KKN 
Berdasarkan data dari angket diperoleh kesimpulan bahwa 20% masyarakat menyatakan baik sekali, 55% menyatakan baik, dan 25% menyatakan kurang baik.
b.	 Kemampuan mahasiswa dalam melaksanakan program kerja KKN
Masyarakat menyatakan bahwa kemampuan mahasiswa dalam melaksanakan program:  20% masyarakat menyatakan  baik sekali, 45% menyatakan baik, dan 35% menyatakan kurang baik.
c.	Kemampuan menyesuaikan diri dengan warga masyarakat
Masyarakat menyatakan bahwa kemampuan mahasiswa dalam menyesuaikan diri adalah sebagai berikut: (a)  Sangat pandai menyesuaikan:  35%, (b) Dapat menyesuaikan: 50%, dan (c) Kurang dapat menyesuaikan: 15%
d.	Kemampuan berkomunikasi/kesediaan bersilaturrahmi dengan masyarakat
Penilaian tokoh masyarakat bahwa kemampuan mahasiswa dalam berkomuni-kasi dan kesediaan bersilaturrahmi: (a) menyatakan baik sekali 30%, (b) menya-takan baik: 65%, dan (c) menyatakan kurang baik: 5%.
e.	Kemampuan/kesediaan menjaga nama baik lembaga, etika, kesopanan
Penilaian tokoh masyarakat bahwa kemampuan/kesediaan mahasiswa dalam menjaga nama baik, etika, dan kesopanan: (a) menyatakan baik sekali 45%, (b) menyatakan baik: 54%, dan (c) menyatakan kurang baik: 1%.
f.	Kemampuan bekerja sama dengan mahasiswa lain dalam satu unit/kelompok
Mengenai kemampuan bekerja sama dalam satu unit/kelompok diperoleh kesimpulan (a) baik sekali: 50%. (b) baik: 46%, dan (c) kurang baik: 4%.
g.	Kemampuan menjalin kerja sama dengan warga masyarakat dalam melaksanakan program kerja KKN
Mengenai kemampuan mahasiswa dalam menjalin kerja sama dengan warga masyarakat dalam melaksanakan program kerja KKN, tokoh masyarakat menyatakan (a) baik sekali: 14%, (b) baik: 71%, dan (c) kurang baik: 15%.
h.	Kesediaan tinggal di lokasi kerja KKN
Mengenai kesediaan tinggal lokasi kerja KKN, tokoh masyarakat menyatakan sebagai berikut.
1)	Selalu berada di lokasi:  50%  
2)	Kadang meninggalkan lokasi: 48%  
3)	Terlalu sering meninggalkan lokasi KKN: 2%  
i.	Alasan meninggalkan lokasi kerja KKN
Mengenai alasan meninggalkan lokasi kerja KKN, tokoh masyarakat menyatakan: 
1)	Berkaitan dengan tugas-tugas KKN: 80%
2)	Untuk berobat: 2%
3)	Keperluan keluarga: 15%
4)	Tidak ada alasan yang jelas: 3% 
j.	Kemampuan menggerakkan/memotivasi masyarakat
Tentang kemampuan mahasiswa dalam menggerakkan/memotivasi masyarakat diperoleh kesimpulan (1) baik sekali: 20%, (2) baik: 53%, dan (3) kurang baik: 27%.
k.	Secara umum pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Nyata Universitas Ahmad Dahlan 
Tentang gambaran umum mengenai kegiatan Kuliah Kerja Nyata Universitas Ahmad Dahlan tokoh masyarakat menyatakan dilaksanakan dengan (1) baik sekali: 30%, (2) baik: 55%, dan (3) kurang baik: 15%.
l.	Secara umum program yang direncanakan 
Tentang gambaran secara umum mengenai program yang direncanakan mahasiswa KKN, tokoh masyarakat menyatakan sebagai berikut. 
1)	dapat dilaksanakan lebih cepat dari waktu yang direncanakan: 12%
2)	dapat diselesaikan tepat waktu, sesuai dengan yang direncanakan; 66%
3)	dapat dilaksanakan tetapi mundur: 14%
4)	tidak dapat dilaksanakan: 8%
m.	Program di bidang keagamaan 
Tentang program di bidang keagamaan, tokoh masyarakat menyatakan sebagai berikut.
1)	sudah ada dan ditangani dengan sungguh-sungguh: 77%
2)	sudah ada namun belum ditangani dengan sungguh-sungguh: 18%
3)	masih dalam proses rintisan/sudah ada namun gagal dilaksanakan: 5%
n.	Program di bidang kesenian
Tentang program di bidang kesenian, tokoh masyarakat menyatakan sebagai berikut 
  1)  sudah ada dan ditangani dengan sungguh-sungguh: 5%
2)  sudah ada namun belum ditangani dengan sungguh-sungguh: 45%
3)  masih dalam proses rintisan/sudah ada namun gagal dilaksanakan: 20%
4)  belum/tidak ada: 30%
o.	Program di bidang olah raga dan kepemudaan
Tentang program di bidang olah raga dan kepemudaan, tokoh masyarakat menyatakan sebagai berikut 
	1)  sudah ada dan ditangani dengan sungguh-sungguh: 60%
2)   sudah ada namun belum ditangani dengan sungguh-sungguh: 36%
3)   masih dalam proses rintisan/sudah ada namun gagal dilaksanakan: 4%
p.	Program di bidang pendidikan
Tentang program di bidang pendidikan, tokoh masyarakat menyatakan sebagai berikut 
1)   sudah ada dan ditangani dengan sungguh-sungguh: 70%
2)   sudah ada namun belum ditangani dengan sungguh-sungguh: 26%
3)   masih dalam proses rintisan/sudah ada namun gagal dilaksanakan: 4%
q.	Program di bidang kesehatan lingkungan dan kesehatan masyarakat
Tentang program di bidang kesehatan lingkungan dan kesehatan masyarakat, tokoh masyarakat menyatakan sebagai berikut 
1)   sudah ada dan ditangani dengan sungguh-sungguh: 70%
2)   sudah ada namun belum ditangani dengan sungguh-sungguh: 27%
3)   masih dalam proses rintisan/sudah ada namun gagal dilaksanakan: 3%
r.	Program di bidang pemberdayaan ekonomi dan keterampilan masyarakat
Tentang program di bidang pemberdayaan ekonomi dan keterampilan, tokoh masyarakat menyatakan sebagai berikut 
1)   sudah ada dan ditangani dengan sungguh-sungguh:  65%
2)   sudah ada namun belum ditangani dengan sungguh-sungguh: 30%
3) masih dalam proses rintisan/sudah ada namun gagal dilaksanakan: 5%
s.	Program di bidang pembangunan fisik
Tentang program di bidang pembangunan fisik, tokoh masyarakat menyatakan sebagai berikut
1)   ada, kualitas baik, dan sangat bermanfaat: 45%
3)	ada, kualitas baik, namun kurang bermanfaat: 30%
4)	ada dalam program namun tidak dapat dilaksanakan: 5%
5)	ada namun tidak baik/kurang bermanfaat: 20%
t.	Menurut Bapak/Ibu/Saudara, Kuliah Kerja Nyata di wilayah ini
Tentang Kuliah Kerja Nyata yang dilaksanakan Universitas Ahmad Dahlan, tokoh masyarakat menyatakan sebagai berikut.
1)	 sangat diperlukan dan perlu dilanjutkan: 78%
2)	 perlu dilanjutkan: 20%
3)	 kurang perlu jika akan dilanjutkan: 2%
u.	Kunjungan dan bimbingan oleh Dosen Pembimbing Lapangan  
Tentang kunjungan dan bimbingan oleh Dosen Pembimbing Lapangan diperoleh kesimpulan sebagai berikut.
1)	 Sangat sering (lebih dari 4 kali): 10%            
2)	 Sering (3 – 4  kali): 70% 
3)	Jarang (1 – 2 kali): 20%	 
	     
3.	 Evaluasi Tahap Pasca Pelaksanaan Tugas di Lapangan
Dalam hal Pasca Pelaksanaan Tugas di Lapangan, semua peserta Kuliah Kerja Nyata telah membuat Laporan Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata maupun Laporan Pertanggungjawaban Penggunaan Keuangan. Namun, laporan tersebut belum dise-rahkan sesuai dengan jadwal, masih ada keterlambatan penyerahan laporan. Reka-pitulasi pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata yang disusun oleh mahasiswa bersama Dosen Pembimbing Lapangan belum mencerminkan keadaan yang riil. Rekapitulasi tersebut kurang memberikan penjelasan yang rinci mengenai pendanaan. Pendanaan yang dilaporkan semestinya meliputi jumlah dana yang dipergunakan untuk pelak-sanaan Kuliah Kerja Nyata, berapa jumlah dana yang diperoleh dari lembaga dana maupun sumbangan/infak dari berbagai pihak serta dana yang dapat diserap dari masyarakat.

4.	 Nilai Akhir Peserta Kuliah Kerja Nyata
Dari jumlah 616 orang peserta Kuliah Kerja Nyata, lima persennya mendapat nilai baik, sedang peserta lainnya mendapat nilai sangat baik. Kondisi ini perlu diper-tahankan atau jika dapat ditingkatkan.



















Berdasarkan uraian di atas dan laporan pelaksanaan yang disampaikan oleh para mahasiswa, pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata Universitas Ahmad Dahlan Periode  XX Tahun Akademik 2003/2004 dapat disimpulkan sebagai berikut.
1.	Respon masyarakat terhadap Kuliah Kerja Nyata Universitas Ahmad Dahlan pada umumnya amat baik.
2.	 Dari segi pembangkitan swadaya masyarakat, ternyata mahasiswa Kuliah Kerja Nyata Universitas Ahmad Dahlan mampu menggerakkan swadaya masyarakat dalam hal penggalangan dana untuk pembangunan.
3.	Sebagian besar Dosen Pembimbing Lapangan telah melaksanakan tugas bim-bingan, meskipun masih perlu ditingkatkan intensitas maupun kualitasnya.
4.	Kerja sama antara LPM Universitas Ahmad Dahlan dengan pemerintah maupun masyarakat cukup baik dan lancar.
5.	Sambutan pemerintah daerah, dari kabupaten, kecamatan, maupun desa sangat baik.
6.	Pembekalan berjalan dengan baik dan lancar. Model baru dalam pembekalan yang dirintis mulai periode ini membawa perubahan yang sangat besar bagi kesiapan para mahasiswa.
7.	Dalam hal survei dan penyusunan program perlu adanya bimbingan yang intensif dari para dosen pembimbing.
8.	Kuliah Kerja Nyata dapat berjalan dengan baik karena adanya jalinan kerja sama yang baik antara Universitas Ahmad Dahlan dengan berbagai pihak, baik pemerintah maupun lembaga swasta serta masyarakat.
9.	Mobilitas Lembaga Pengabdian pada Masyarakat dalam mengelola pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata sangat tinggi.

B.	Saran-saran
Beberapa saran yang perlu mendapatkan perhatian untuk meningkatkan efisiensi maupun efektivitas pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata pada periode berikutnya adalah sebagai berikut.
1.	Perlu studi kelayakan/survei yang memadai sebelum menentukan lokasi tertentu sehingga Kuliah Kerja Nyata dapat dilaksanakan di tempat yang benar-benar sangat memerlukan.
2.	Berkaitan dengan tugas pembimbingan oleh para Dosen Pembimbing Lapangan, lokasi yang menjadi wilayah bimbingan perlu dipikirkan agar tidak terlalu luas, sehingga pembimbingan dapat lebih efektif.
3.	Perlu ada pencermatan lokasi yang memiliki keunikan.
4.	Dosen Pembimbing Lapangan perlu mencermati dengan seksama akan tugas-tugasnya.
5.	Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata sebanyak dua kali setiap tahun perlu penanganan yang serius.

6.	
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